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Artinya :

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan tuhanmu yang maha
mulia” (QS. Al-Alag Ayat 1-3)!

1 QS., Al-Alag (surat ke 96): ayat 1-3.
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ABSTRAK

Indana Sulfa, 2024: Penggunaan media permainan balok dan roda pintar untuk
mengembangkan kemampuan mengenal huruf Pada Anak Usia Dini Kelompok B
KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember.

Kata kunci: Kemampuan Mengenal Huruf, Media Balok dan Roda Pintar.

Kemampuan mengenal huruf adalah kemampuan seseorang dalam
mengenali tanda dan simbol abjad pada suatu tulisan. Adapun huruf yang dikenal
anak dapat menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah berbagai jenis
huruf. Ada enam aspek perkembangan yang harus dioptimalkan pada anak usia dini,
yaitu aspek nilai agama dan moral, sosial emosional, fisik motorik, kognitif, bahasa
dan seni. Di KB Baiturrahman salah satu kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf ialah dengan
kegiatan mengenal huruf dengan menggunakan media balok dan roda pintar.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pembelajaran
menggunakan media permainan balok dan roda pintar pada anak usia dini untuk
mengembangkan kemampuan mengenal huruf kelompok B KB Baiturrahman
Sukokerto Sukowono Jember? 2) Bagaimana kemampuan mengenal huruf pada
anak usia dini kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember? 3)
Bagaimana evaluasi pembelajaran media permainan balok dan roda pintar untuk
mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini kelompok B KB
Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember?

Tujuan Penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan pembelajaran
menggunakan media permainan balok dan roda pintar pada anak usia dini untuk
mengembangkan kemampuan mengenal huruf kelompok B KB Baiturrahman
Sukokerto Sukowono Jember. 2) Mendeskripsi kemampuan mengenal huruf pada
anak usia dini kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember. 3)
Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran media permainan balok dan roda pintar
untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini kelompok
B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember.

Penelitian kualitatif ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang
berlokasi di KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember. Penentuan subjek
menggunakan purposive. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi partisipatif, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan teori Miles, Huberman dan Saldana meliputi pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data dan penerikan kesimpulan. Keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Pembelajaran yang
dilakukan di KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember mencakup beberapa
langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan (kegiatan pembuka, kegiatan inti, kegiatan
penutup). 2) Kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok B KB Baiturrahman
menunjukkan persentase kategori anak yang belum berkembang 15%, mulai
berkembang 31%, berkembang sesuai harapan 46%, berkembang sangat baik 8%.
3) Evaluasi pembelajaran terdapat beberapa tahapan yaitu dengan melakukan
pengamatan kegiatan anak, percakapan, tanya jawab, dan pemberian tugas.
Kemudian disatukan kedalam lembar checlist perkembangan anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan usaha membina dan mengembangkan
kepribadian manusia, baik di bagian rohani maupun jasmani. Pendidikan
merupakan suatu usaha yang sengaja dipilih untuk mempengaruhi dan
membantu anak dalam meningkatkan ilmu pengetahuan yang akan
mengantarkan anak kepada tujuan dan citacita yang paling tinggi. Agar
dapat memperoleh kehidupan yang bahagia dan apa yang dilakukannya
bermanfaat bagi dirinya sendiri,masyarakat, bangsa, negara dan agamanya.?

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia 6 tahun yang dilakukan
dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal,
nonformal, dan informal.

Berdasarkan perspektif agama islam dinyatakan dengan pentingnya
memberikan pendidikan yang baik sesuai fitrahnya kepada anak. Berikut
firman Allah dalam salah satu surat dalam Al-Qur’an surat Al-kahfi ayat 46:

Sal 25 U5 s e %8 Caaliall Eaally W E Rl A ¢ sl 5 O

Artinya : “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia
tetapi amalan-amalan yang kelak lagi shaleh adalah lebih baik pahalanya
disisi tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan™*

Berdasarkan penjelasan ayat dalam rangka mengembangkan potensi
anak, maka letak peranan pendidikan (orang tua dan guru) untuk
memberikan stimulus pendidikan yang bermakna bagi anak sangatlah

penting, sebab dimulai dari pemberian pendidikan yang baik utamanya

2 Tukiran Martinus, Filsafat Menejemen Pendidikan (Yogyakarta: PT Kanisius, 2020) 72.

3 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama,
2017), hal. 2

4 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Kitab Suci Al-Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia)



dengan pemberian pendidikan agama akan menjadikan anak tumbuh dan
berkembang menjadi anak yang cerdas, sehat, dan berkepribadian
sebagaimana yang diharapkan pada orang tua umumnya.

Pendidikan anak usia dini merupakan pondasi awal di dunia
pendidikan. Pada masa ini akan terjadi perkembangan anak yang sangat
pesat dari segala aspek perkembangannya. Rasa ingin tahu dan sikap
antusias yang kuat terhadap sesuatu merupakan ciri yang menonjol pada
anak usia dini. Menurut para ahli anak yang berada pada usia dini dikatakan
sebagai masa emas (golden age), karena pada masa anak sedang
berkembang pesat dan luar biasa. Sejak anak dilahirkan, sel-sel otaknya
berkembang secara luar biasa. Proses inilah yang akan membentuk
pengalaman yang akan dibawa seumur hidupnya.® Terdapat pribahasa islam
yang berbunyi :

sl IS i 3

Artinya : “ilmu pengatahuan di waktu kecil bagaikan mengukir
diatas batu”. Perumpamaan orang yang menuntut ilmu ketika masa usia dini
akan lebih mudah masuknya sebab di saat masih kecil pikiran anak masih
bersih dan tidak memikirkan hal lainnya. Anak akan mudah menangkap apa
yang ia pelajari dan akan selalu melekat di pikiran. Begitu pentingnya
belajar diwaktu usia dini, karena pelajaran atau ilmu pendidikan yang
diberikan pada anak usia dini akan melekat dalam benak anak sampai usia
dewasa.

Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik
Indonesia Nomer 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan
anak usia dini pada Bab 1 pasal 1 ayat 10 ditegaskan bahwa “pendidikan
anak usia dini adalah upaya pembinaa yang ditunjukkan kepada anak sejak
lahir sampai emam tahun yan dilakukan dengan pemberian rangsangan

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan

5 Ahmad Susanto, Bimbingan Konseling di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Kencana, 2015), 43.



rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih
lanjut”.®

Pendidikan yang diperoleh pada masa wusia dini sangat
mempengaruhi perkembangan anak pada tahap berikutnya. Stimulasi yang
diberikan sejak dini sangat diperlukan guna memberikan rangsangan
terhadap seluruh aspek perkembangan anak, yang mencakup penanaman
nilai-nilai dasar (agama dan budi pekerti), pembentukan sikap (disiplin dan
kemandirian), dan pengembangan (berbahasa, motorik, kognitif, dan
sosial).’

Jika pelaksanaan pendidikan pada anak usia dini dapat berjalan
dengan baik, maka proses pendidikan pada usia selanjutnya, yaitu pada usia
sekolah, usia remaja, usia dewasa, dan seterusnya juga akan baik; atau
proses pendidikan pada jenjang pendidikan dasar, menengah, dan tinggi
akan berhasil dengan mudah. Dilihat dari jenjang pendidikan, keberhasilan
pendidikan tergantung pada pendidikan anak usia dini.

Anak memiliki perkembangan fisik atau jasmani yang sangat
berbeda satu sama lain, sekalipun anak memiliki usia yang relatif sama,
bahkan dalam kondisi ekonomi yang relatif sama. Perbedaan ras pada anak
menunjukkan perbedaan yang mencolok pada pertumbuhan anak. Hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan gizi, lingkungan, perlakuan orang tua
terhadap anak, kebiasaan hidup dan lain-lain. Perkembangan kemampuan
motorik anak akan dapat terlihat secara jelas melalui berbagai gerakan dan
permainan yang dapat mereka lakukan.®

Pada masa usia dini, potensi untuk melatih dan mengembangkan
macam-macam potensi yang dimiliki oleh anak secara menyeluruh. Anak
yang dikembangkan ini mencakup fisik motorik, sosial emosional, moral

agama, seni, bahasa dan kogpnitif. Oleh karena itu, peserta didik merupakan

® peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomer 137 Tahun 2014
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 3

" Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Praktik Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2021), 49

8 Fitri Ayu Fatmawati, Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Gresik:Caramedia
Communication, 2020), 4.



salah satu yang berperan dalam proses pembelajaran, katerlibatan anak
dalam proses pembelajaran sangat penting. Keterlibatan disini dimana
peserta didik ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Peran media pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini
sangatlah penting, mengingat perkembangan anak pada saat ini berada pada
masa konkret, karena salah satu prinsip pembelajaran pada anak usia dini
adalah kekonkretan, artinya bahwa anak diharapkan dapat mempelajari
secara nyata.® Dengan demikian, pembelajaran anak usia dini harus
menggunakan sesuatu yang memungkinkan anak dapat belajar secara
konkret. Prinsip kekonkretan tersebut mengisyaratkan perlunya digunakan
media sebagai saluran penyampaian pesan dari guru kepada anak didik atau
pesan/informasi tersebut dapat diterima atau diserap anak dengan baik.

Media balok adalah sebuah permainan yang terbuat dari kayu yang
berbentuk segi empat yang berwarna polos atau warna-warni yang disisinya
bertulisan huruf-huruf. Balok salah satu media pembelajaran yang dapat
diterapkan pada anak usia dini bermain sambil belajar. Bermain balok susun
merupakan alat bermain konstruksi yang bermanfaat untuk anak. Tidak
hanya untuk aspek kognitif, motorik, tetapi juga untuk meningkatkan
kecerdasan emosi anak.’® Kegiatan yang menggunakan media permainan
balok huruf merupakan kegiatan penyebutan huruf, oleh karena itu
pengembangan bahasa merupakan proses berkembangnya kemampuan
seseorang untuk memahami dan mengucapkan kata. Banyak hal yang dapat
dilakukan untuk dapat mengembangkan bahasa pada anak yaitu mengenal
huruf dengan cara myebutkan huruf,menunjukkan simbol huruf dengan
benar, menghubungkan huruf menjadi kata.

Roda pintar adalah suatu alat yang berbentuk bundar yang bisa

bergerak dan dapat diputar-putar yang dapat digunakan sebagai media

% Khoirul Nikmah, Lailatul Maghfiroh, Retno Nuzilatus Shoimah, “Jurnal Pendidikan Dasar Islam”
P-ISSN 2620-9004, E-11SN 2620-8997 VOL. 5 No. 2 Juli 2022. Hal 162-170

0 Hisna. 2012. “Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Melalui Permainan Balok Huruf
Taman Kanak-Kanak Pasaman Barat”.
Httpp://download.porttalgaruda.org/article.php?article=100870&val=1492. November 2014.



pembelajaran. Dalam roda pintar ini terdapat 2 papan dimana papan pertama
terdapat huruf vokal, papan kedua terdapat huruf konsonan. Kedua papan
tersebut ditumpuk menjadi satu dengan melubangi pusat lingkaran pada
masing-masing papan yang kemudian disatukan dengan baut. Dengan
media roda pintar anak bisa belajar sambil bermain dengan cara memutar
dan mengarahkan setiap petak dari kedua papan roda pintar kemudian
ditambahkan suku kata sehingga menjadi satu kata, serta didukung warna-
warna yang menarik sehingga membuat anak semangat dalam belajar
membaca.

Kemampuan mengenal huruf dalam perkembangan bahasa anak
harus disiapkan dan perlu dikembangkan dengan memberikan stimulus
optimalkan sejak dini dan sebelum menghadapi ke jenjang pendidikan
selanjutnya. Dengan cara merangsangkan anak dalam mengenali dan
memahami simbol huruf yang terdapat dalam abjad supaya ketika anak
memasuki sekolah dasar tidak mengalami kesulitan untuk menguasai saat
keterampilan membaca. Kegiatan mengenal huruf merupakan suatu
kegiatan yang terbaru yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenal
huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi, maknanya serta
menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan.'' Kemampuan mengenal
huruf dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak usia dini pada
kemampuan anak terdapat konsep yang sederhana diharapkan anak sudah
siap dalam memasuki pembelajaran yang lebih lanjut yang kegiatannya di
organisir secara terpadu dari tema-tema pembelajaran yang paling dekat dan
konteks kehidupan anak dan pengalaman yang asli.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti dilapangan,
diketahui bahwa dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf
masih rendah. Anak belum mampu menyebut huruf dengan benar namun

ada beberapa anak yang sudah benar. Huruf “b” dan “d” menjadi salah satu

11 Fitriah Hayati Dkk, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Permainan
Bola Huruf Pada Kelompok B Di TK Mawaddah Warahmah Aceh Besar”, Jurnal Buah Hati, 7.1
(2020)



faktor penyebab terjadinya anak susah mengenalinya. Misalnya seperti “b”
disebut “d”, “d” disebut “b” jadi anak susah membandingkannya. Saat guru
memberi pertanyaan berkaitan dengan huruf anak sering kali meminta
bantuan orang tuanya untuk menjawab pertanyaan guru. Namun beberapa
anak yang sudah berlepas dari orang tuanya saat berada didalam kelas, jadi
anak bisa menjawab sendiri pertanyaan-pertanyaan guru. Selain itu alat
peraga yang digunakan masih terbatas sehingga membuat anak merasa
bosan.!?

Adapun kebaruan dari penelitian ini adalah menggunakan dua media
yaitu media balok dan media roda pintar, kedua media jarang diberikan pada
anak karena keterbatasan sarana di lembaga. Dalam hal ini peneliti
mengadakan kesepakatan dengan guru kelas untuk mengembangkan bahasa
anak melalui kegiatan mengenal huruf menggunakan kedua media tersebut.
Namun yang paling sering digunakan adalah media roda pintar, karena
selain dari bahan yang aman bagi anak, media roda pintar tidak membuat
anak bosan, karena media roda pintar merupakan kegiatan yang
menyenangkan bagi anak sambil diputar-putar.

Penelitian yang dilakukan oleh Nova Djangkali tahun 2019, dengan
judul penelitian Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui
Metode permainan kartu huruf di TK menunjukkan bahwa kegiatan bermain
kartu huruf dapat membantu anak unyuk belajar mengenal huruf dengan
mudah sehingga memperlancar kemampuan membaca anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Anggi handayani & Nurhafizah
tahun 2019, dengan judul penelitian Peningkatan Kemampuan Mengenal
Huruf Melalui Permainan Kantong Ajaib Di Taman Kanak-Kanak Sadar
Bhakti Kecamatan Talamau. Menunjukkan bahwa kegiatan bermain
kantong ajaib dapat meningkatkan motivasi anak dalam mengenal huruf,
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal bentuk-bentuk huruf yang

melatih daya pengamatan dan konsentrasi anak. Sedangkan kebaruan dari

12 Observasi, di KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember, 7 Agustus 2024.



penelitian ini  lebih memfokuskan pada kegiatan mengenal huruf

menggunakan media permainan balok huruf dalam mengembangkan

kemampuan anak.

Dengan adanya media permainan balok huruf, anak akan lebih
tertarik untuk mempelajari huruf-huruf, karena anak akan merasakan
suasana pembelajaran tersebut seolah-seolah menjadi kegiatan bermain,
sehingga anak akan lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang kemampuan mengenal huruf menggunakan media
permainan balok dan roda pintar dalam mengembangkan kemampuan anak
kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember.

B. Fokus Penelitian

Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang telah
dicari jawabannya melalui sebuah proses penelitian. Fokus penelitian ini
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, oporasional yang dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya.'®> Berdasarkan konteks penelitian, fokus
penelitian ini difokuskan pada :

1. Bagaimana pembelajaran menggunakan media permainan balok dan
roda pintar pada anak usia dini untuk mengembangkan kemampuan
mengenal huruf kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono
Jember?

2. Bagaimana kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini kelompok
B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran media permainan balok dan roda
pintar untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak
usia dini kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember?

13 Tim Penyusun, Pedoman Penlisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Achmad Siddig Jember,
2021), 45.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran dan arah yang dituju dalam
melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.'* Berdasarkan rumusan
masalah dan fokus penelitian diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pembelajaran menggunakan media permainan
balok dan roda pintar pada anak usia dini untuk mengembangkan
kemampuan mengenal huruf kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto
Sukowono Jember

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan mengenal huruf pada anak usia
dini kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran media permainan balok
dan roda pintar untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf
pada anak usia dini kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto
Sukowono Jember.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah melakukan penelitian. Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka
dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan pemikiran dan menambah referensi bagi penelitian-
penelitian  selanjutnya demi  mengembangkan khasanah ilmu
pengembangan dibidang Pendidikan Islam Anak Usia Dini khususnya
dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf dengan
menggunakan media permainan balok huruf.

2. Manfaat praktis
Adapun manfaat praktis pada penelitian ini, adalah sebagai berikut:

14 Tim Penyusun, 45



a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan serta pengalaman sebagai sarana untuk menyalurkan
ilmu yang sudah didapat terkait dengan wawasan ilmu pengetahuan
tentang mengembangkan kemampuan mengenal huruf melalui
media permainan balok huruf.
b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan referensi bagi
lembaga UIN dan mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian
tentang media permainan balok huruf untuk mengembangkan
kemampuan mengenal huruf.
c. Bagi Lembaga KB Baiturrahman
Sekolah dapat memiliki data hasil penelitian yang
selanjutnya dapat dikembangkan untuk penelitian-penelitian sejenis
pada saat yang akan datang.
d. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi
bagaimana mengembangkan kemampuan mengenal huruf dengan
menggunakan media permainan balok huruf.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya adalah
agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana
yang dimaksud oleh peneliti.®® Untuk menghindari terjadinya kesalahan
dalam mengartikan beberapa variabel dalam penelitian ini, maka disajikan
definisi istilah sebagai berikut :
1. Penggunaan
Penggunaan merupakan proses, cara atau perbuatan memakai

sesuatu.

15 Tim Penyusun, 46
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2. Media permainan
Media permainan merupakan sarana untuk menyampaikan
informasi dalam suatu alat yang digunakan untuk bermain.
3. Balok huruf
Media permainan Balok huruf adalah sebuah permainan yang
terbuat dari kayu yang berbentuk segi empat yang berwarna polos atau
warna-warni yang disisinya bertulisan huruf-huruf. Balok salah satu
media pembelajaran yang dapat diterapkan pada anak usia dini secara
bermain sambil belajar. Bermain balok susun merupakan alat bermain
konstruksi yang bermanfaat untuk anak.
4. Roda pintar
Media permainan Roda pintar merupakan sebuah alat peraga dalam
pembelajaran yang dapat digunakan oleh peneliti ataupun pendidik
untuk melaksanakan pengembangan pembelajaran dimana peserta didik
dapat mengenal konsep materi yang disajikan dengan mudah.
5. Kemampuan mengenal huruf
Kemampuan mengenal huruf adalah kemampuan seseorang
dalam mengenali tanda dan simbol abjad pada suatu tulisan. Adapun
huruf yang di kenal anak dapat menumbuhkan kemampuan untuk
memilih dan memilah berbagai jenis huruf. Melatih anak untuk
mengenal huruf dan pengucapannya perlu diulang-ulang.
6. Kelompok Bermain (KB)
Kelompok Bermain merupakan lembaga pendidikan anak usia dini
(PAUD) nonformal yang menyelenggarakan program pendidikan dan

kesejahteraan bagi anak.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari
skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara global dari seluruh
pembahasan yang sudah ada. Penulisan skripsi ini terdiri terdiri dari lima

bab yang disusun secara sistematis dan terperinci.
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Bab satu adalah pendahuluan. Bagian ini memuat komponen dasar
penelitian yaitu konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika.

Bab dua adalah kajian kepustakaan. Pada bab ini berisi uraian
penelitian sejenis yang telah dilakukan dan kajian teori yang berkaitan
dengan judul penelitian.

Bab tiga adalah metode penelitian. Bab ini terdiri dari pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan keabsahan data.

Bab empat adalah penyajian data dan pembahasan. Pada bab ini
membahas tentang penyajian data dan analisis data yang berisi tentang
gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis data, serta pembahasan
hasil temuan.

Bab lima adalah penutup. Bab ini merupakan bab terakhir atau bab
penutup dalam penulisan skripsi yang berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dan saran. Selanjutnya diakhiri dengan
daftar pustaka, pernyataan keaslian tulisan dan lampiran-lampiran sebagai
pendukung data skripsi.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan hasil penelitian terdahulu
yang sejenis dengan penelitian ini “mengembangkan kemampuan mengenal
huruf dengan menggunakan media permainan balok dan roda pintar pada
anak usia dini kelompok B KB Baiturrahman sukokerto sukowono jember”.
Adanya kajian penelitian terdahulu dapat menjadi salah satu bukti
keorisinalitasan penelitian. Adapun beberapa hasil penelitian yang memiliki
relevansi dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Prajna Parasmarthasatya
Ningrum dalam skripsi pada tahun 2021 dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Edukatif Roda Pintar
Untuk Perkembangan Kognitif”. Adapun hasil penelitiannya
yaitu secara umum dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kecerdasan anak usia dini dibidang matematika menggunakan
Gorilla roda pintar pada anak usia dini sudah baik karena anak
mengalami peningkatan secara signifikan. Kegiatan yang
dilakukan adalah mengenal konsep angka dan operasi lambang
bilangan penjumlahan dan pengukuran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Dia Rahma dalam skripsi
pada tahun 2020 dengan judul “Upaya Guru Dalam
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada
Anak Usia Dini Kelompok A Di TK Al-Badriah Kecamatan
Muara Bulian Kabupaten Batang Hari”. Jenis penelitian ini
menggunakan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tahapan yang digunakan adalah reduksi data, kajian data dan
penarikan  kesimpulan. Penelitian ini  bertujuan untuk

mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kemampuan
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mengenal huruf hijaiyah pada anak usia dini kelompok A di TK
Al-Badriah kelurahan regas condong kecamatan muara bulian.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Amalia Rahmadhani
dalam skripsi pada tahun 2020 dengan judul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media
Audio visual anak usia 4-5 tahun di RA amanah amaliyah
kecamatan air batu”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas. Hasil penelitian ini di RA Amanah Amaliyah
adalah lembaga pendidikan anak usia dini, yang memberikan
fasilitas proses belajar mengajar bagi peserta didik atau
masyarakat pada umumnya. Lembaga ini, seperti halnya sekolah
lain, memberikan atau mengajarkan ilmu pengetahuan juga
pelajaran agama. Sekolah ini didirikan pada tahun 2008 oleh
segenap pengurus yayasan pendidikan islam Amanah Amaliyah
Provinsi Sumatera Utara.®

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Djangkali dalam skripsi
pada tahun 2019 dengan judul “Meningkatkan Kemampuan
Mengenal Huruf Melalui Metode permainan kartu huruf di TK”.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan menggunakan model Kemmis dan Mc. Tanggart.
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh anak di kelompok A
yang berjumlah 13 anak, terdiri dari 6 anak perempuan, dan 7
anak laki-laki. Data dikumpulkan dengan cara observasi dan
kodumentasi, serta di analisis secara presentase untuk
mengambil kesimpulan dari penelitian ini, peningkatan yang
terlihat signifikan pada emampuan mengenal pola huruf dalam
kategori sangat baik dan baik terjadi peningkatan yaitu 32.07%,

selanjutnya pada aspek kemampuan mengurutkan huruf sesuai

16 Rizka Amalia Rahmadhani. Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media
Audio Visual Anak Usia 4-5 Tahun di RA Amanah Amaliyah Kec. Air Batu. (Sumatera Utara: UIN
Sumatera Utara Medan, 2020), 56.
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warna terjadi peningkatan 32.07%, selanjutnya pada aspek
melacak huruf dari pra tindakan hingga siklus | terjadi
peningkatan yaitu 15.41%. Selanjutnya peningkatan dari siklus
I ke siklus Il juga terjadi peningkatan yang sangat signifikan
pada aspek kemampuan mengenal pola huruf terjadi
peningkatan 23.08% untuk kategori sangat baik, sedangkan
untuk aspek kemampuan mengurutkan huruf sesuai warna yaitu
15.39%, sedangkan untuk kemampuan melacak huruf terjadi
peningkatan sebagai berikut 15.36%. Sedangkan jika di analisis
dari pra tindakan ke siklus 1l maka terjadi peningkatan rata-rata
76.93% dari kemampuan yang di teliti dari ketiga aspek yaitu
kemampuan mengenal pola huruf, kemampuan huruf sesuai
warna, dan kemampuan melacak huruf.*’

5. Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Handayani dan
Nurhafizah pada tahun 2019 dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Permainan Kantong
Ajaib Di Taman Kanak-Kanak Sadar Bhakti Kecamatan
Talamau”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan menggunakan model dari Kemmis dan Mc.
Tanggart. Subjek penelitian adalah anak didik dikelas B Taman
Kanak-Kanak Sadar Bhakti Talamau Pasaman Barat, semester I,
tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah anak sebanyak 15
orang yang terdiri dari 7 laki-laki dan 8 perempuan. Penelitian
dilakukan di taman kanak-kanak sadar bhakti kecamatan
talamau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
mengenal huruf dapat di tingkatkan melalui permainan kantong
ajaib. Hasil yang diperoleh mengenai peningkatan kemampuan

mengenal huruf anak pada masing-masing indikator yang telah

17 Nova Djangkali, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Metode permainan kartu
huruf di TK, ECEJJ Early Childhood Education Indonesian Journal, 2.3 (2019), 176-81.
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ditetapkan maka anak yang mendapat nilai berkembang sangat
baik pada kondisi awal 0%, sedangkan pada siklus I mengalami
kenaikan 30% dan mengalami kenaikan yang sangat bagus pada
siklus Il menjadi 82%. Ini menandakan bahwa dengan
permainan kantong ajaib dapat meningkatkan kemampuan
mengenal huruf. Sedangkan pada penilaian belum berkembang
pada masing-masing indikator yang telah di tetapkan dimana
pada kondisi awal 80% mendapat nilai belum berkembang, pada
akhir siklus I mengalami penurunan menjadi 25% dan anak yang
mendapat nilai belum berkembang pada akhir siklus 11 0%,

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan

No Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
1 | Prajna a. Salah satu a. Variabel

Parasmarthasatya variabel yang terikatnya adalah
Ningrum, (2021) diteliti adalah kecerdasan
“Pengembangan media kognitif bagi anak
Media Pembelajaran permainan roda usia dint,
Edukatif Roda Pintar pintar sedangkan
Untuk b. Teknik variabel
Perkembangan pengumpulan terikatnya
Kognitif” data yang penelitian ini

digunakan adalah

adalah mengembangkan

observasi, kemampuan

wawancara. mengenal huruf.

c. Metode yang

digunakan

adalah metode

penelitian

kualitatif.

18 Anggi Nurhandayani & Nurhafizah, Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui
Permainan Kantong Ajaib Di Taman Kanak-Kanak Sadar Bhakti Kecamatan Talamau, JRTI (Jurnal
Riset Tindakan Indonesia), 4.1 (2019), 45.
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No. Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul penelitian

2 | Nila Dia Rahma, a. Metode yang a. Penelitian
(2020) digunakan terdahulu
“Upaya Guru Dalam adalah metode menggunakan
Meningkatkan penelitian sampel di TK,
Kemampuan kualitatif sedangkan
Mengenal Huruf penelitian ini
Hijaiyah Pada Anak menggunakan
Usia Dini Kelompok sampel
A Di TK Al-Badriah Kelompok
Kecamatan Muara Bermain
Bulian Kabupaten
Batang Hari.

3 | Rizka Amalia a. Salah satu a. Penelitian
Rahmadhani, (2020) variabel yang terdahulu
“Upaya diteliti adalah menggunakan
Meningkatkan kemampuan jenis penelitian
Kemampuan mengenal huruf. tindakan kelas,
Mengenal Huruf sedangkan
Melalui Media penelitian ini
Audio visual anak menggunakan
usia 4-5 tahun di RA jenis penelitian
amanah amaliyah kualitatif.
kecamatan air batu” b. Penelitian

terdahulu
menggunakan
sampel di TK,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
sampel
Kelompok
Bermain

4 | Anggi handayani & a. Salah satu a. Penelitian
Nurhafizah, (2019), variabel yang di terdahulu
“Peningkatan teliti adalah menggunakan
kemampuan kemampuan jenis penelitian

mengenal huruf
melalui permainan
kantong ajaib di
taman kanak-kanak
sadar bhakti
kecamatan talamau”

mengenal huruf.

tindakan kelas,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
jenis penelitian
kualitatif.
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No

Nama, Tahun,
Jedul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Penelitian
terdahulu
meneliti tentang
penggunaan
media permainan
kantong ajaib,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
media permainan
balok dan roda
pintar.

Nova Djangkali,
(2019),
“Meningkatkan
kemampuan
mengenal huruf
melalui metode
permainan kartu
huruf di TK”

a. Salah satu

variabel yang
diteliti adalah
kemampuan

mengenal huruf.

Penelitian
terdahulu
menggunakan
jenis penelitian
tindakan kelas,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
jenis penelitian
kualitatif.
Penelitian
terdahulu
meneliti tentang
penggunaan
media permainan
kartu huruf,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
media permainan
balok dan roda
pintar.

Berdasarkan tabel kedudukan penelitian terdahulu dan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti dengan judul “penggunaan media permainan balok dan roda

pintar untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini

kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember”
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mempunyai kedudukan yang berbeda melihat dari metode, tujuan, dan hasil
penelitian terdahulu. Peneliti membahas materi yang memerlukan media berupa
balok dan roda pintar untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada
anak usia dini.
B. Kajian Teori
1. Mengembangkan kemampuan mengenal huruf
a. Pengertian mengenal huruf
Kemampuan mengenal huruf merupakan potensi yang
dimiliki anak usia dini untuk menyusun objek, bentuk, bilangan,
suara ataupun symbol, yang dilakukan secara berulang dengan
mengacu pada aturan tertentu. Agar dapat membuat anak lebih
mengetahui secara bertahap penyusunan huruf-huruf dengan benar.
Menurut Hamidah untuk dapat mengetahui perkembangan anak saat
menulis huruf sebaiknya anak diberikan stimulasi menulis, sehingga
anak sudah terbiasa menggerakkan pengelapan tangannya. °
Adapun Indikator kemampuan mengenal huruf pada anak
adalah sebagai berikut :
1) Mengetahui simbol huruf
Mengetahui simbolik huruf adalah mencakup kemampuan
mengenal, menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan
mengenal huruf. Jadi dapat dideskripsikan bahwa anak
mampu mengenal huruf yang mudah dikenali anak, dan anak
mampu menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan
memilah berbagai jenis huruf.
2) Memahami makna huruf
Memahami makna huruf mencakup pemahaman terhadap
hubungan bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf,

serta memahami kata dalam cerita. Jadi dideskripsikan

19 Yuniansyah, A. S. (2017). Pengembangan Multimedia Pembelajaran Pengenalan huruf hijaiyah
menggunakan metode 4-D. 45-56.
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bahwa untuk melatih anak untuk mengenal huruf dan anak

dapat menyebutkan secara berulang-ulang.?

Menurut Mauliyah, Kemampuan mengenal huruf adalah
kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-tanda atau
ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota
abjad yang melambangkan bunyi bahasa.?* Dengan mengenalkan
huruf kepada anak usia dini sebaiknya kenalkan dahulu huruf-huruf
yang sulit dapat diajarkan setelah anak mampu merangkai kata.? Hal
yang sama juga mengatakan bahwa pengenalan huruf biasanyan
tidak dilakukan secara langsung dengan menunjukkan huruf,
melainkan melalui gambar-gambar tertentu, misalnya gambar jenis
binatang atau bentuk-bentuk balok huruf ataupun gambar-gambar
objek tertentu yang sudah dikenal anak.?®

b. Pentingnya kemampuan mengenal huruf

Pentingnya kemampuan mengenal huruf Menurut Carol
Seefelt dan Barbara A. Wasik, membaca merupakan keterampilan
berbahasa yang merupakan suatu proses bersifat fisik dan
psikologis. Keterampilan yang dikembangkan adalah konsep
tentang huruf. Anak-anak berkesempatan berinteraksi dengan huruf.
Belajar mengenal huruf untuk mencapai kemampuan membaca awal
bagi anak-anak.

Proses pengenalan huruf sejalan dengan proses keterampilan
berbahasa secara fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik
berupa kegiatan mengamati tulisan secara visual. Dengan indera
visual, anak mengenali dan membedakan gambar-gambar bunyi
serta kombinasinya. Melalui proses recoding, anak mengasosiasikan

gambar-gambar bunyi beserta kombinasinya itu dengan bunyi-

20 permendikbud 137 tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.

21 Mauliyah, A. Media kartu huruf dengan metode kupas. (Karangtanjung candi sidoarjo: 1, 2020)
22 Cania, S., Novianti, R., & Chairilsyah, . (2020). Aulad

23 Hidaya, A. Al. Pembelajaran huruf hijaiyah pada sentra agama di taman kanak-kanak tunas
1001. (Takengo Aceh Tengah : 2019)
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bunyinya. Proses rangkaian tulisan yang dikenal menjadi rangkaian
bunyi bahasa dalam kombinasi huruf menjadi kata yang bermakna.
Proses psikologi berupa kegiatan berfikir dalam mengolah
informasi. Melalui proses decoding, gambar-gambar bunyi dan
kombinasinya diidentifikasi, diuraikan kemudian diberi makna.
Proses ini melibatkan knowledge of the world dalam skemata yang
berupa kategorisasi sejumlah pengetahuan dan pengalaman yang
tersimpan dalam gudang ingatan.?
Menurut Glenn Doman yang dikutip oleh Maimunah Hasan
bahwa, Anak balita perlu diajari membaca karena :
1) Anak usia balita mudah menyerap informasi dalam jumlah yang
banyak.
2) Anak usia balita dapat menangkap informasi dengan kecepatan
luar biasa.
3) Semakin banyak yang diserap maka semakin banyak yang
diingat.
4) Anak usia balita mempunyai energi luar biasa.
5) Anak usia balita dapat mempelajari bahasa secara utuh dan
belajar hampir sebanyak yang diajarkan.
Pentingnya perkembangan bahasa khususnya mengenal
huruf pada anak usia 5-6 tahun :
1) Anak usia 5-6 tahun mudah menyerap informasi dalam jumlah
banyak
2) Anak dapat menangkap informasi dengan kecepatan luar biasa.
3) Semakin banyak yang di serap semakin banyak yang di ingat
4) Anak mempunyai energi yang luar biasa
5) Anak dapat mempelajari bahasa secara utuh dan belajar hampir

sebanyak yang diajarkan.

24 Nesi Ratna Sari. Analisis Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Usia Dini. (Bandar Aceh:
Universitas Bina Bangsa, 2021)
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Pengenalan huruf sejak dini yang penting adalah metode
pengajarannya melalui proses sosialisasi, dan metode pengajaran
membaca tanpa membebani dengan kegiatan belajar yang
menyenangkan.®

Pengenalan huruf sejak usia dini yang penting adalah metode
pembelajarannya melalui proses sosialisasi, dan metode pengajaran
membaca tanpa membebani dengan kegiatan belajar yang
menyenangkan. Dari pernyataan diatas bahwa mengenal huruf
adalah penting bagi anak usia dini dan perlu diajarkan dengan
metode bermain karena merupakan kegiatan yang menyenangkan,
tidak membebani anak dan memerlukan anergi anak, sehingga anak
dapat mempelajari bahasa secara utuh belajar sesuai yang
diajarkan/diharapkan.

c. Bentuk-Bentuk Huruf bagi Anak Usia Dini

Esty Purwaningsih mengatakan bahwa dalam upaya
mengenalkan huruf pada anak usia dini ini ada beberapa macam
bentuk huruf yang perlu dikenalkan pada anak adalah sebagai
berikut:

1) Konsonan

Konsonan merupakan bunyi yang dihasilkan dengan
mengalami penghambatan atau perintangan arus udara dari paru-
paru ketika bunyi tersebut dilafalkan, hambatan tersebut dapat
terjadi secara total ataupun sebagian saja. Fonem konsonan
adalah b, p, d, t, j, ¢, k, g, z, s, X, h, m, n, r, I. Selain fonem
tersebut terdapat bunyi semi vokal yaitu w dan y. Dengan
demikian dalam bahasa Indonesia fonem konsonan bisa

dijumpai sebanyak 23 buah.

5 Harfiandi. Analisis Kemampuan Mengenal Huruf Abjad Pada Anak Usia Dini. (Banda Aceh:
Universitas Bina Bangsa Getsempena, 2021),3
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2) Vokal
Vokal adalah bunyi bahasa yang dapat dihasilkan dengan
getaran pita suara dan tanpa terjadi penyempitan dalam saluran
suara diatas glotis. Fonem vokal merupakan bunyi yang dapat
dihasilkan dengan udara yang keluar dari paru-paru di daerah
dasar ucapan tidak mengalami hambatan atau rintangan ketika
bunyi dilafalkan. Dalam bahasa Indonesia dikenal ada enam
macam fonem vokal yaitu, a, i, u, e, 0. Dalam pemakaiannya
fonem vokal mengalami variasi bunyi atau variasi ucapan.?
d. Perkembangan kognitif

Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang padananya
knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, cognition
(kognisi) ialah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan.
Dalam perkembangan selanjutnya, istilah kognitif menjadi populer
sebagai salah satu dominan atau wilayah/ranah psikologis manusia
yang meliputi setiap perilaku mental yang mengubungkan dengan
pemahaman, pertimbangan, pengelohan informasi, pemecahan
masalah, kesenjangan, dan keyakinan. Ranah kejiwaan yang
berpusat di otak ini juga berhubungan dengan konasi (kehendak) dan
afeksi (perasaan) yang bertalian dengan ranah rasa.?’

Kognitif diartikan sebagai suatu hal yang berhubungan
dengan atau melibatkan kongnisi berdasarkan kepada pengetahuan
faktuaal yang empiris. Kognisi juga dapat diartikan dengan
kemampuan belajar atau berfiir atau kecerdasan, yaitu kemampuan
untuk memepelajari keterampilan dan konsep baru, keterampilan
untuk memahami apa yang terjadi di lingkungannya, serta

ketrampilan menggunakan adanya daya ingat dan menyelesaikan

26 Yuni Sitorus, Kemampuan pengenalan huruf latin pada anak usia dini di RA Annajamissa’adah
Medan Tembung”, ANSIRU PAI: Pengembangan profesi guru pendidikan agama islam. Vol. 4
No. 2 Juli-Desember 2020, h. 77-78

27 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), Hal. 56
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soal-soal sederhana. Perkembangan kognitif anak usia dini dapat
diartikan sebagai perubahan pisikis yang berpengaruh terhadap
kemampuan berfikir anak usia dini. Dengan kemampuan berpikir
anak usia dini dapat mengeksplorasi dirinya sendiri, orang lain,
hewan dan tumbuhan, berbagai benda yang adadisekitarnya
sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan.?®

Jean Piaget lahir pada tahun 1989 di neuhatel, swiss. la
meneliti dan menulis subjek perkembangan kognitif ini dari tahun
1927-1980. la menyatakan berfikir anak bukan hanya kurang
matang dibandingkan dengan orang dewasa karena kalah
pengetahuan, tetapi beda kualitatif. Menurut penelitiannya juga
bahwa tahapan perkembangan intelektual individu serta
pertambahan umur sangat mempengaruhi kamampuan individu
mengamati ilmu pengetahuan. Teori piaget sering disebut genetic
epistimologi (epistimologi genetik) karena terori ini berusaha
melacak perkembangan kemampuan intelektual, bahwa genetic
memacu pada pertumbuhan developmental bukan warisan biologis
(keturunan).

Menurut piaget, anak dilahirkan dengan beberapa skemata
sensormotor, yang memberikan kerangka bagi interaksi awal anak
dengan lingkungannya. Pengalaman awal si anak akan ditentukan
oleh skemata sensormotor ini. Dengan kata lain hanya kejadian yang
dapat diasimilasikan ke skemata itulah yang dapat direspon oleh
anak, dan karena kejadian akan menentukan batasan pengalaman
anak. Tetapi melalui pengalamn, skemata awal akan dimodifikasi,
setiap pengalaman mengandung elemen unik yang harus
diakomodasi oleh struktur kognitif anak. Melalui interaksi dengan
lingkungan, struktur kognitif anak akan berubah, dan memugkinkan

perkembangan terus-menerus.?

28 Novan Ardy Wiyanti, Manjemen PAUD Bermutu, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), hal. 61-62
29 Fatimah Ibda, Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget, (Jurnal), 2015, hal. 28-29
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e. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif

1)

2)

Faktor Genetik

Seperti pada bentuk fisik, warisan gen dari orang tua juga
dapat memainkan peran penting dalam menentukan bakat
kognitif anak secara alami. Namun hal ini bukan berarti
kemampuan kognitif anak telah ditentukan secara permanen
ketika ia terlahir didunia. Untungnya otak merupakan organ
yang bisa terus berkembang apabila diberikan stimulus dan
pembelajaran yang tepat sesuai dengan kelompok usianya.

Jadi, gen yang membentuk kemampuan kognitif anak
hanyalah modal awal saja. Selanjutnya perkembangan
kemampuan kognitif anak akan ditentukan oleh stimulus yang
didapatkan dari lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu,
pengalaman dan pendidikan positif pada anak usia dini, terutama
1000 hari pertama kehidupan, sangat penting untuk proses
adaptasi epigenetik (perubahan dalam ekspresi gen yang terjadi
terhadap perubahan lingkungan, bukan pada DNA inti sel itu
sendiri) yang baik.

Stimulasi yang tepat

Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, bakat alami
saja tidak cukup untuk membuat kemampuan kognitif anak
berkembang secara optimal. Anak membutuhkan stimulasi yang
tepat agar di masa depan dapat bersaing dalam berbagai macam
kompetisi kehidupan. Apabila tidak distimulasi, bakat alami
yang luar biasa pun perlahan akan mati. Lalu, seperti apa sih
stimulasi yang tepat? Stimulasi yang tepat haruslah sesuai
dengan kelompok usia dan kemampuan anak. Ketika orang tua
memberikan stimulasi yang tidak tepat anak dapat merasa
kewalahan dan kehilangan motivasi untuk mencoba lagi.
Misalkan untuk anak usia 1-3 tahun, stimulasi kognitif dapat

diberikan melalui berbagai kesempatan bermain di lingkungan
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yang aman seperti menyusun balok, menyusun puzzle
sederhana, finger painting, bernyanyi bersama, play-pretend,
dan masih banyak lagi. Permainan tersebut akan bantu anak
mengembangkan kemampuan berpikir, berimajinasi, mengingat,
merencanakan, memecahkan masalah, mengenali konsep dasar
matematika, dan berkomunikasi dengan orang-orang di
sekitarnya.*
Mindset yang ditanamkan orang tua

Selain stimulasi yang tepat, mindset alias pola pikir yang
ditanamkan pada anak juga akan menjadi salah satu hal yang
mempengaruhi perkembangan kognitifnya. Salah satu contoh
pola pikir yang perlu dimiliki anak adalah growth mindset, yaitu
prinsip yang mempercayai bahwa kesuksesan tidak hanya
bergantung pada bakat atau kecerdasan alami. Anak dengan
growth mindset yakin bahwa ia dapat mengembangkan
kecerdasannya melalui kerja keras, strategi yang baik, dan
dedikasi tanpa kenal menyerah. Anak yang memiliki pola pikir
ini dapat bertahan saat menghadapi tantangan dan justru melihat
tantangan sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang
sehingga ia dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki. Untuk
menanamkan growth mindset, kedua orang tua perlu secara
konsisten menjadi role model bagi anak dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.
Sistem imun tubuh

Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa
perkembangan kognitif anak sangat dipengaruhi oleh saluran
pencernaan dan sistem imunitas. Daya tahan tubuh yang kuat

akan meningkatkan perkembangan sistem kognitif yang optimal.

30

(2023).

Age

UK. https://www.ageuk.org.uk/information-advice/health-wellbeing/mind-

body/staying-sharp/thinking-skills-change-with-age/genes-and-thinking-skills/



https://www.ageuk.org.uk/information-advice/health-wellbeing/mind-body/staying-sharp/thinking-skills-change-with-age/genes-and-thinking-skills/
https://www.ageuk.org.uk/information-advice/health-wellbeing/mind-body/staying-sharp/thinking-skills-change-with-age/genes-and-thinking-skills/
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Dokter Spesialis Anak Konsultan Alergi Imunologi, dr. Molly
Dumakuri Oktarina, SpA(K) memaparkan bahwa gangguan
pada imunitas anak seperti demam, batuk, pilek (ISPA) dapat
berefek panjang hingga dapat mengganggu perkembangan anak,
termasuk motivasinya untuk belajar.

Salah satu cara yang dapat orang tua lakukan untuk
mendukung sistem imun yang kuat pada anak adalah dengan
menerapkan pola hidup sehat. Pastikan anak mendapatkan waktu
tidur yang cukup, bergerak secara aktif minimal 60 menit sehari,
mendapatkan sinar matahari, dan mengonsumsi makanan yang
sehat seperti prebiotik FOS:GOS dan asam lemak esensial
omega-3, omega-6, dan DHA. Orang tua juga bisa optimalkan
asupan FOS:GOS dan asam lemak esensial anak untuk perkuat
Imunitasnya dengan susu Nutrilon Royal 3. Nutrilon Royal 3
hadir dengan formula Actiduobio+, yaitu kombinasi prebiotik
FOS:GOS dengan rasio 1:9 yang paling tinggi dan telah teruji
klinis serta Omega 3, 6, dan DHA yang lebih tinggi untuk bantu
dukung imunitas dan daya tangkap anak.3!

5) Kesehatan sistem pencernaan

Tahukah bahwa sistem pencernaan disebut sebagai otak
kedua? Sistem pencernaan ternyata memiliki sel-sel saraf yang
“dapat berkomunikasi” secara langsung dengan otak. Oleh
karena itu, apabila sistem pencernaan anak mengalami
gangguan, ia dapat mengirimkan sinyal “negatif” kepada otak.
Dan ketika terjadi secara berkelanjutan, hal ini dapat
menghambat proses perkembangan kognitif anak. Di sini, tugas
orang tua adalah membantu anak untuk memiliki sistem
pencernaan yang sehat. Salah satu caranya adalah dengan

memberikan asupan makanan kaya probiotik dan prebiotik

31 Bueno, D. (2019). Genetics and Learning: How the Genes Influence Educational Attainment.
Frontiers in Psychology, 10. https://doi.org/10.3389/fpsyg.2019.01622
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dengan takaran yang memadai. Dokter Spesialis Anak
Konsultan Alergi Imunologi, dr. Molly Dumakuri Oktarina,
SpA(K) memaparkan bahwa prebiotik FOS:GOS memiliki
peran untuk menunjang pertumbuhan probiotik seperti
Bifidobacteria. Orang tua perlu memahami terkait penyediaan
nutrisi yang baik dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya
kesehatan sistem imunitas anak. Daya tahan tubuh yang kuat
akan meningkatkan perkembangan sistem kognitif yang
optimal.®
6) Kecukupan asupan nutrisi harian

Bukan hanya dari stimulasi saja, namun anak perlu
mendapatkan asupan nutrisi yang memadai dan seimbang agar
otaknya berkembang dan bekerja secara optimal. Pemenuhan
nutrisi ini bukan hanya dilakukan ketika anak sudah terlahir di
dunia. Pemenuhan nutrisi ini perlu diberikan sejak anak masih
dalam kandungan. Pasalnya, pada 1000 hari pertama kehidupan
anak (sejak masa konsepsi kehamilan hingga anak usia 2 tahun)
perkembangan otak sedang terjadi sangat pesat. Jauh lebih cepat
daripada fase kehidupan lainnya.

Oleh karena itu, apabila pada periode usia ini anak
kekurangan asupan nutrisi esensial, perkembangan kognitif dan
pertumbuhan fisiknya dapat terganggu. Akibatnya anak
mengalami gagal tumbuh. Agar pertumbuhan otak anak berjalan
dengan optimal, Ibu bahkan perlu mengkonsumsi asam folat 3
bulan sejak masa perencanaan kehamilan.

f. Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif
Dalam perkembangan kognitif dapat dilihat dari tahapan usia

anak. Sebagaimana yang telah tercantum dalam Peraturan Menteri

%Thinking and play: toddlers. (2022, December 20). Raising Children Network.
https://raisingchildren.net.au/toddlers/play-learning/play-toddler-development/thinking-play-
toddlers#:~:text=Toddlers%20learn%20best%20when%20they,drawing%2C%20sorting%20and%
20playing%20outside.
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Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun
2014 tentang standar nasional pendidikan anak usia dini. Tandar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) kelompok usia
5-6 tahun, yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.2
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) Kelompok Usia
5-6
Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan
Perkembangan Anak Anak
Kognitif 1. Menunjukkan aktivitas yang bersifat

eksploratif dan menyelidik (seperti:
apa yang terjadi ketika air
ditumpahkan)

2. Memecahkan masalah sederhana
dalam kehidupan sehari-hari dengan
cara yang fleksibel dan diterima sosial

3. Menerapkan pengetahuan atau
pengalaman dalam konteks yang baru

4. Menunjukkan sikap kreatif dalam
menyelesaikan masalah (ide, gagasan
diluar kebiasaan)

Sumber : Pemendikbud 137 144

2. Media permainan balok huruf
a. Pengertian media pembelajaran anak usia dini

Media pembelajarn mempunyai peranan yang penting dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya media, proses
kegiatan belajar mengajar akan semakin dirasakan manfaatnya.
Penggunaan media diharapkan akan menumbuhkan dampak positif,
seperti munculnya proses pembelajaran yang lebih kondusif,
terjadinya umpan balik dalam proses belajar mengajar, dan
mencapai hasil yang optimal.

Menurut Miarso dalam Gusinda dan Rita Kurnia
berpendapat bahwa “ media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang di gunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan si belajar sehingga dapat
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mendorong terjadinya proses belajar”.®*® Media pembelajaran
merupakan alat bantu dalam proses kegiatan belajar mengajar atau
segala sesuatu yang bisa merangsnag pikiran, perasaan, perhatian
kemampuan dalam berfikir anak. Media pembelajaran bisa
menggunakan buku, film, video, dan sebagainnya.

Menurut Gerlach & Ely bahwa media secara garis besar
adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi
siswa memperoleh pengetahuan,keterampilan atau sikap. Secara
lebih khusus, pengertian media dapat diartikan alat — alat grafis,
fotografis, atau elektronid untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual dan verbal.**

Media ini yang dapat digunakan dalam pembelajaran salah
satunya menggunakan balok huruf. Balok huruf dapat digunakan
untuk mengenal huruf kepada anak — anak. Melalui balok huruf juga
dapat digunakan untuk menyusun kata. Balok huruf digunakan
dalam pembelajaran anak usia dini karena bentuknya yang menarik
sehingga anak tertarik untuk menggunakannya.

b. Pengertian balok huruf

Balok merupakan Alat Permainan Edukatif (APE). APE
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana atau
peralatan untuk bermain yang mengandung nilai Pendidikan dan
dapat mengembangkan seluruh kemampuan anak. Alat permainan
edukatif juga merupakan alat permainan yang dirancang secara
khusus untuk kepentingan Pendidikan dan mempunyai beberapa ciri

yaitu :

33 Guslinda, Rita kurnia. Media pembelajaran anak usia dini. (Suarabaya: jakad publishing, 2018)
hal. 2

% Didik Tandika, Dkk. “ Lascar lgro: Media Pembelajaran Dengan Menerapkan Metode 3a (Ajari
Aku Al-Qur’an) Bagi Mahasiswa Unisba”. Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Pada Masyarakat
Universitas Islam Bandung Nomor Kontrak 02/C.12/2017.H.8.
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1) Dapat digunakan dalam berbagai cara, maksudnya dapat
dimainakan dengan bermacam-macam tujuan, manfaat dan
menjadi bermacam-macam bentuk.

2) Ditunjukkan terutama untuk anak-anak usia pra sekolah dan
berfungsi mengembangkan berbagai aspek perkembangan
kecerdasan, kognitif, dan motarik anak.

3) Segi keamanan sangat diperhatikan baik dari penggunaan cat.

4) Membuat anak terlibat secara aktif.

5) Sifatnya konstruksi.

Media balok adalah alat edukatif yang terbuat dari kayu atau
palstil berbantuk balok dengan bentuk — bentuk yang beragam dan
kegiatan pembelajaran ini terdiri dari Menyusun, merangka dan
membangun. Bermain dengan membangun balok — balok anak
mendapatkan kesempatan melatih kerjasana mata dan tangan serta
koordinasi fisik. Melalui bermain anak akan mengenal balok yang
sama, atau dua kali lebih Panjang dari balok dan berbagai ukuran
lain. Mitchell berpendapat bahwa media balok adalah potongan-
potongan kayu yang polos dan yang di cat warna warni. Media
balok sering digunakan anak — anak untuk bermain melalui berbagai
bentuk geometri sehingga menghasilkan karya yang unik.®

Mulyadi dalam Nurhastuti, menjelaskan bermain balok
adalah jenis kegiatan yang sifatnya konstruktif, dimana anak mampu
membangun sesuatu dengan menggunakan balok — balok yang
sudah disediakan. Salah satu alat permainan yang dapat diberikan
kepada anak untuk mengembangkan kreativitas anak adalah alat
permainan dari balok — balok, yang termasuk dalam permainan
edukatif.*® Kenneth Moyer dan B. VVon Haller Gilner berpendapat

% K. Suprismayanti DKK. Penerapan Metode Pemberian Tugas Berbantuan Media Balok Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak, E-Journal Pg-Paud Universitas Pendidikan Ganesha
Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini. Vol 3 No 1 Tahun 2015.

% Nurhastuti, E. 2015. Pengembangan Kreativitas Melalui Bermain Balok Pada Kelompok B TK
Tanggan | Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2014-2015 (Doctoral Dissertation,
Universitas Muhammadiyah Surakarta).
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bahwa membangun balok yang tidak berwarna (balok unit)

merupakan factor penting dalam pemilihan balok dan dapat

meningkatkan kreativitas anak.*’

Menurut Fathonah menegaskan bahwa, bermain dengan
media balok dengan mengenal bentuk — bentuk geometri dapat
meningkatkan kemampuan kognitif anak. Hal ini dapat dilihat pada
anak yang mampu mengingat bentuk — bentuk geometri seperti
lingkaran, segitiga, segi empat dan persegi panjang. Anak juga dapat
mengenal macam — macam warna serta ukuran yang berbeda — beda
pada bentuk geometri.*®

c. Kelebihan dan kekurangan balok huruf

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan balok huruf yaitu:

1) Pada kegiatan bermain balok huruf, anak belajar melakukan
aktivitas dengan prosedur dan tahapan kerja, sistematika berfikir
anak tentang bangun dan ruang anak terbentuk dengan lebih
cepat dan lebih baik.

2) Anak dapat belajar dan memiliki kemampuan untuk menyatukan
sebuah perencanaan.

3) Anak dapat mendorong dengan positif untuk bekerja dalam
sebuah struktur bersama.

4) Kemampuan anak melakukan pemetaan (mapping) mendorong
tumbuhnya  kemampuan  berfikir ~ simbolik,  sehingga
mengembangkan kemampuan berbahasa agar anak menjadi

lebih meningkat dan semakin terstruktur.3®

37 lyanti, E. 2018 . Permainan Konstruktif Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Di Taman
Kanak-Kanak Pertiwi Cabang Bantaeng( Doctolar Dissertation, Universiitas Islam Negeri Alauddin
Makasar ).

38 K. Suprismayanti DKK, Penerapan Metode Pemberian Tugas Berbantuan Media Balok Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kogniif Anak, E-Journal Pg-Paud Universitas Pendidikan Ganesha
Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 3 No 1 Tahun 2015.

39 Akhmad Solihin. 2014. Fungsi Dan Manfaat Bermain Balok. (online). Tersedia : https://paud-
anakbermainbelajar.blogspot.co.id/2014/10/fungsi-dan-manfaat-bermain-balok-blok.htnl. (01 juni
2016)



https://paud-anakbermainbelajar.blogspot.co.id/2014/10/fungsi-dan-manfaat-bermain-balok-blok.htnl
https://paud-anakbermainbelajar.blogspot.co.id/2014/10/fungsi-dan-manfaat-bermain-balok-blok.htnl
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d. Langkah — langkah balok huruf
Berdasarkan langkah-langkah dalam penggunaan media
balok huruf dalam kegiatan pembelajaran yaitu :
1) Menyiapkan media balok huruf
2) Menjelaskan tentang huruf-huruf yang tertulis pada media
balok huruf.
3) Menunjukkan satu persatu huruf sambil membaca dan anak
menirukan.
4) Membaca kata balok huruf yang disesuaikan oleh guru.
5) Membimbing anak untuk membaca sederhana dengan balok
huruf.
6) Membimbing anak untuk menirukan bacaan dari susunan balok
huruf.
7) Memberikan tugas kepada anak untuk membaca susunan
dengan media balok huruf secara bergantian.*
3. Media Permainan Roda Pintar
a. Pengertian Roda Pintar
Roda pintar adalah suatu alat yang berbentuk bundar yang
bisa bergerak dan dapat diputar-putar yang dapat digunakan sebagai
media pembelajaran. Dalam roda pintar ini terdapat 2 papan dimana
papan pertama terdapat huruf vokal, papan kedua terdapat huruf
konsonan. Kedua papan tersebut ditumpuk menjadi satu dengan
melubangi pusat lingkaran pada masing-masing papan yang
kemudian disatukan dengan baut. Dengan media roda pintar anak
bisa belajar sambil bermain dengan cara memutar dan mengarahkan
setiap petak dari kedua papan roda pintar kemudian ditambahkan
suku kata sehingga menjadi satu kata, serta didukung warna-warna

yang menarik sehingga membuat anak semangat dalam belajar

40 Supartin. Upaya meningkatkan kemampuan membaca melalui media balok huruf pada anak
kelompok A TK PKK Perintis Gonodeso. Artikel skripsi, No. 12.1.01.11.0605, FKIP-PG PAUD
(Agustus 2016).
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membaca. Roda pintar dapat meningkatkan minat belajar anak

dengan adanya roda yang berisi huruf serta warna-warni dapat

digunakan sebagai media untuk mengenal huruf.*!
1) Kelebihan dan Kekurangan Media Roda Pintar

a) Kelebihan media roda pintar adalah :
(1) Bersifat konkrit
(2) Mudah digunakan

(3) Anak lebih tertarik karena menggunakan berbagai variasi

warna

(4) Terdapat unsur permainan sehingga anak merasa belajar

sambil bermain

b) Kelemahan media roda pintar adalah :

(1) Proses pembuatannya rumit

(2) Dalam penggunaan masih diputar secara manual

c) Prosedur Penggunaan Media Roda Pintar

Putar dan arahkan masing-masing papan
lingkaran yang diinginkan, pastikan huruf yang akan
dibaca diarahkan disebelah kanan. Jika ingin membaca
satu kata misalnya buku, cari huruf “b” dipapan
lingkaran lalu putar arahkan kesebelah kanan, kemudian
cari huruf “u” dipapan kedua lalu putar dan arahkan ke
sebelah kanan hingga lurus dengan huruf “b”,
selanjutnya beri suku kata “ku” pada papan kedua
dengan menggunakan spidol. Kata “buku” bisa dibaca
dalam satu garis lurus dari papan lingkaran 1 sampai

papan kedua.

4 Ningrum, Prajna Paramarthasatya. “Pengembangan media pembelajaran edukatif roda pintar
untuk perkembangan kognitif”. Prosiding SEMDIKJAR (Seminar Nasional Pendidikan dan

Pembelajaran). Vol. 4. 2021.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Pendekatan kualitatif ~deskriptif berarti penelitian yang bersifat
mendeskripsikan makna data atau fenomena yang dapat ditangkap oleh
peneliti disertai dengan bukti-bukti. Pemaknaan terhadap data atau
fenomena bergantung pada keampuan dan ketajaman peneliti dalam
menganalisis.*?

Penelitian  kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari
subjek-subjek penelitian dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif
dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat temuan. Peneliti yang bertindak
sebagai intrumen kunci atau key instrumen menjadi penentu dari kebenaran
data yang terkumpul. Oleh karena itu, setiap peneliti harus memiliki bekal
pengetahuan dan wawasan yang luas agar dapat menyusun pertanyaan yang
baik, menganalisis dan mengonstruksi objek yang diteliti dengan jelas.
Penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dan terikat pada nilai-
nilai.*®* Proses penelitian kualitatif lazimnya menggunakan proses yang
berbentuk siklus. Siklus dalam penelitian kualitatif dimulai dengan memilih
projek penelitian, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan projek penelitian, mengumpulkan data yang menyangkut
pertanyaan-pertanyaan, menyusun data-data yang telah terkumpul dan
melakukan analisis data. Proses ini berlangsung beberapa kali tergantung
pada lingkup dan kedalaman yang diperlukan dari pertanyaan-pertanyaan
penelitian itu sendiri.*

Adapun jenis yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yang digunakan pada penelitian

42 Zuhri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press, 2021), 31.
43 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif. Teori dasar dan analisis data dalam perspektif
kualitatif ('Yogyakarta: Deepublish Piblisher, 2020), 5.

4 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka llmu, 2020), 21.

34
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ini adalah penelitian yang mendeskripsikan dan mengambarkan fenomena-

fenomena yang ada mengenai mengembangkan kemampuan mengenal

huruf dengan menggunakan media permainan balok dan roda pintar pada
anak usia dini kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan.®® Lokasi penelitian menjadi hal yang penting, karena dengan
ditetapkannya lokasi penelitian maka objek dan tujuan dari penelitian dapat
tergambar jelas sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data-
data yang diperlukan.

Lokasi dalam penelitian ini adalah di KB Baiturrahman Sukokerto
Sukowono Jember, JI. Maesan No0.50 Desa Sukokerto, Kecamatan
Sukowono, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Lokasi penelitian ini dipilih
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :

1. KB Baiturrahman merupakan lembaga formal yang mengembangkan
seluruh aspek perkembangan anak, salah satunya mengembangkan
aspek perkembangan bahasa. Hal tersebut relevan dengan penelitian ini
yang mengkaji tentang mengembangkan bahasa anak.

2. KB Baiturrahman memiliki agenda kegiatan yang menyenangkan dalam
mengembangkan bahasa yaitu kegiatan mengenal huruf dengan
menggunakan media permainan balok dan roda pintar. Kegiatan ini
jarang dilakukan oleh lembaga lain, hal tersebut menjadi keunikan
tersendiri di lembaga ini.

3. Belum ada penelitian terkait mengembangkan bahasa anak usia dini
melalui kegiatan mengmbangkan mengenal huruf dengan menggunakan

media permainan balok dan roda pintar.

4 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Iimiah. (Jember, UIN KHAS Jember, 2021), 48.
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C. Subjek Penelitian
1. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif bukan
angka. Data dapat berupa gejala-gejala, kejadian dan peristiwa yang
kemudian dianalisis dalam bentuk kategori. Data kualitatif tidak dapat
diukur dan dihitung secara akurat, oleh karena itu umumnya dinyatakan
dalam bentuk kata-kata.*® Data-data tersebut diperoleh dari pengamatan,
wawancara, pengambilan gambar, rekaman dan lain-lain.

Jenis data kualitatif adalah jenis data yang mengacu pada
kualitas objek penelitian, yaitu ukuran data yang bukan angka atau
berupa satuan kualitas (misalnya baik, buruk, tinggi, rendah, sedang,
jauh, dekat) atau berupa serangkaian informasi verbal dan non-verbal
yang disampaikan sumber data kepada peneliti bertujuan untuk memberi
penjelasan terhadap peristiwa yang menjadi fokus penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Dalam menentukan sumber data penelitian ini menggunakan purposive.
Teknik purposive merupakan teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu, dimana sumber data yang dianggap lebih
mengetahui fakta dan kejadian di lapangan, sehingga memudahkan
peneliti dalam mengambil data.*’

Penelitian ini menggunakan dua sumber data antara lain:
a. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung menberikan
data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat penelitian dilakukan.*

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

4 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang:
Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo,2019), 30.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kualitatif, Kualitatif Kombinasi, R&D
(Bandung: Alfabeta, 2017), 446.

4 Sugiyono, 456.



1)

2)

3)

37

Kepala sekolah KB Baiturrahman

Peneliti memilih kepala sekolah KB Baiturrahman
Lummatul Ghaisah, S.Pd.. Sebagai sumber data primer
dikarenakan kepala sekolah memiliki wewenang dalam
merumuskan, menetapkan dan mengembangkan visi, misi dan
tujuan sekolah.
Guru kelompok B KB Baiturrahman

Peneliti memilih guru kelompok B Yusratul Marwah,
sebagai sumber data primer dikarenakan guru kelas sebagai
pengganti orang tua di sekolah tentunya memiliki tugas terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak.
Anak didik kelompok B KB Baiturrahman

Peneliti memilih anak didik kelompok B sebagai sumber
data primer dikarenakan anak didik memiliki tugas
melaksanakan semua kegiatan pembelajaran, yang telah disusun
olen kepala sekolah dan guru untuk pertumbuhan dan

perkembangan anak.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen.*® Data sekunder dalam penelitian
ini berupa buku-buku, skripsi, jurnal, dan dokumen-dokumen
lain yang berkaitan dengan mengembangkan kemampuan
mengenal huruf dengan menggunakan media permainan balok
huruf pada anak usia dini di kelompok B. Selain itu adanya
pengambilan data dari arsip dan foto-foto pada saat penelitian
berlangsung menjadi penting agar dapat

mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang dilakukan.

49 Sugiyono, 456.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data. Teknik
pengumpulan data merupakan suatu kewajiban, karena teknik pengumpulan
data digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen penelitian.
Instrumen penelitian merupakan seperangkat peralatan yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian.®® Teknik pengumpulan
data yang tepat menghasilkan data dengan kredibilitas tinggi dan
sebaliknya. Oleh karena itu, tahapan pengumpulan data harus dilakukan
dengan cermat sesuai prosedur. Kesalahan dalam metode pengumpulan data
adalah perolah data yang tidak credible sehingga hasil penelitian sulit
dipertanggungjawabkan. Adapun teknik pengumpulan data  dalam
penelitian ini antara lain :
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.!
Kunci keberhasilan dari observasi sebagai teknik pengumpulan data
ditentukan oleh peneliti, karena peneliti melihat dan mendengarkan
objek penelitian kemudian menyimpulkan dari apa yang diamati.
Peneliti memberi makna tentang apa yang diamati dalam realitas dan
konteks yang alami, peneliti bertanya dan melihat bagaimana hubungan
antara satu aspek dengan aspek lain pada objek yang diteliti.>
Adapun teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi partisipatif jenis partisipasi pasif dimana peneliti
datang ke tempat kejadian orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut. Pemilihan teknik observasi ini dilakukan agar

peneliti fokus dalam melakukan observasi terhadap apa yang diamati,

%0 Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis IImiah (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), 60

51 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 124.

52 Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2013), 34.
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sehingga data observasi yang dihasilkan benar-benar valid sesuai

dengan kondisi yang diamati. Adapun data yang diperoleh dari

observasi anatara lain :

a. Bagaimana pembelajaran menggunakan media permainan balok dan
roda pintar pada anak usia dini untuk mengembangkan kemampuan
mengenal huruf kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto
Sukowono Jember.

b. Bagaimana kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini
kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember.

c. Bagaimana evaluasi pembelajaran media permainan balok dan roda
pintar untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada
anak usia dini kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono
Jember.

2. Wawancara
Wawancara (interview) adalah salah satu metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif. \Wawancara
memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari
informan dalah berbagai situasi dan konteks melalui tatap muka dan
tanya jawab antara pengumpul data terhadap informan. Esterberg
mengemukakan ada tiga macam wawancara, Yyaitu wawancara
terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan wawancara tidak

terstruktur.>
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semiterstruktur. Wawancara semi-terstruktur adalah jenis
wawancara yang berlangsung mengacu pada satu rangkaian pernyataan
terbuka. Wawancara ini memungkinkan pertanyaan-pertanyaan baru
akan muncul karena jawaban yang diberikan oleh pihak yang
diwawancarai, sehingga selama sesi wawancara berlangsung penggalian

data dapat dilakukan lebih mendalam.

53 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, PTK, R&D.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2018) 163-164
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Adapun data yang diperoleh dari wawancara antara lain :

a. Bagaimana pembelajaran menggunakan media permainan balok dan
roda pintar pada anak usia dini untuk mengembangkan kemampuan
mengenal huruf kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto
Sukowono Jember.

b. Bagaimana kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini
kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember.

c. Bagaimana evaluasi pembelajaran media permainan balok dan roda
pintar untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada
anak usia dini kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono
Jember.

Dokumentasi

Menurut Sugiyono dokumentasi adalah teknik yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan, angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi merupakan
pelengkap dari teknik pengumpulan data observasi dan wawancara,
karena data yang diperoleh akan mempunyai kredibilitas tinggi apabila
didukung dengan adanya suatu dokumen yang terkait dengan penelitian.

Adapun dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain:

a. Profil lembaga KB Baiturrahman Sukokerto Sukwono Jember

b. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media permainan
balok huruf pada anak usia dini untuk mengembangkan
kemampuan mengenal huruf di kelompok B KB Baiturrahman

c. Visi dan misi KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember

d. Daftar siswa kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto
Sukowono Jember

e. Foto kegiatan penelitian di kelompok B KB Baiturrahman

Sukokerto Sukowono Jember
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E. Analisis Data
Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan melalui
pengaturan data secara logis dan sistematis. Analisis data dilakukan sejak
awal peneliti terjun ke lapangan atau ke lokasi penelitian, yakni sejak
peneliti mulai melakukan pertanyaan-pertanyaan dan catatan-catatan
lapangan sampai akhir penelitian. Analisis data sesungguhnya adalah suatu
proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang berasal dari hasil
transkrip wawancara, catatan lapangan dan materi lain yang dikumpulkan
untuk memungkinkan peneliti sampai kepada temuan.>*
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahap pertama dalam proses
analisis data. Data yang diperoleh dilapangan dikumpulkan menjadi
satu. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu.® Pada penelitian ini, data lapangan yang didapatkan
melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi dikumpulkan
menjadi satu. Baik itu data mengembangkan kemampuan mengenal
huruf menggunakan media peramainan balok huruf pada anak usia dini,
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media balok maupun
bagaimana kemampuannya dan evaluasi pembelajaran dalam
mengembangkan kemampuan mengenal huruf.
2. Kondensasi Data
Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemutusan
penyederhanaan, pengabstraksian atau tranformasi data yang tampak
pada seluruh catatan lapangan tertulis, transkip wawancara, dokumen,
dan bahan empiris lainnya.>® Kondensasi data merujuk pada proses

memilih, penyederhanaan, pengabstraksian atau mentranformasikan

% Ujang Suparman, Bagaimana Menganalisis Data Kualitatif?, (Bandar Lampung: Pustaka
Media, 2019), 2-4.

%5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2016), 337.

% Matthew B. Milles, A. Michel Huberman, Johnny Saldana. Qualitative Data Analysis Edition 3,
(America: SAGE Publication, 2014) 15.
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data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan
secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-
materi empiris lainnya.>” Berdasarkan data yang dimiliki, peneliti akan
mencari data, tema, dan pola mana yang penting, sedangkan data yang
dianggap tidak penting akan dibuang. Pada penelitian ini pengumpulan
data dilakukan dengan cara dokumentasi, wawancara, dan observasi
langsung di KB Baiturrahman tentang mengembangkan kemampuan
mengenal huruf dengan menggunakan media permainan balok huruf
pada anak usia dini di kelompok B.

Kondensasi data mengacu pada empat proses yaitu: pemilihan
(selecting), pemfokusan (focusing), meringkas (abstracting),
penyederhanaan dan pengubahan (simplifying and tranforming).

a. Pemilihan (selecting)

Menurut milles dan huberman dalam bukunya analisis data
kualitatif buku sumber tentang metode baru peneliti harus bersikap
selektif dalam menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih
penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna,
dan informasi mana yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.®®
Informasi-informasi yang berhubungan dengan pengembangan
kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan media
permainan balok huruf pada anak usia dini di kelompok B
dikumpulkan pada tahapan ini. Peneliti mengumpulkan seluruh

informasi tersebut untuk memperkuat penelitian.

57 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: Penerbit Aksara Timur, 2017), 56.
%8 Matthew B. Milles, A. Michel Huberman. Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode
Baru. (Jakarta: Universitas Indonesia, 2014) 20.
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b. Pemfokusan (focusing)

Tahapan ini merupakan kelanjutan dari tahap pemilihan data,
peneliti hanya membatasi data berdasarkan rumusan masalah. Fokus
data pada penelitian ini adalah pelaksanaan, perencanaan dan
evaluasi mengembangkan kemampuan mengenal huruf dengan
menggunakan media permainan balok huruf pada anak usia dini di
kelompok B KB Baiturrahman.

c. Meringkas (abstracting)

Abstraksi merupakan usaha dalam membuat rangkuman inti,
proses dan pertanyaan-pertanyaan. Pada proses ini, data yang telah
terkumpul dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi mengembangkan
kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan media
permainan balok huruf pada anak usia dini di kelompok B KB
Baiturrahman dirasakan sudah baik dan jumlah data sudah cukup,
data tersebut digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti.

d. Penyederhanaan dan pengubahan (simplifying and tranforming)

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara yakni melalui pemilihan,
ringkasan yang singkat, menggolongkan data dalam satu pola yang
luas dan sebagainya.

3. Penyajian data
Penyajian data yaitu menyajikan data baik dalam bentuk table,
grafik, phie card, pictogram dan sejenisnya, sehingga data tersebut
terorganisasi dan tersusun untuk memudahkan dalam memahami.
Dalam penelitian kualitatif semua pola penyajian data akan digunakan
sesuai dengan kebutuhan dengan mempertimbangkan jenis data yang
digunakan. Akan tetapi penyajian yang paling mendominasi adalah

bentuk uraian dengan teks yang bersifat naratif.>

% Feny Rita Fiantika dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT Global Eksekutif
Teknologi, 2022), 70-71.
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Dalam penyajian data ini, peneliti menampilkan data hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai  proses
mengembangkan kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan
media permainan balok dan roda pintar pada anak usia dini di kelompok
B KB Baiturrahman dan data lainnya yang dapat melengkapi data pada
penelitian ini.

4. Verifikasi/ Penarikan kesimpulan

Pada tahap ketiga analisis data kualitatif adalah verifikasi atau
penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang di kemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak disertai dengan bukti-
bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didukung dengan bukti-bukti yang kuat saat peneliti dilapangan,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kridibel.

Dalam tahap analisis data yang dikumpulkan diteliti dan
dikoreksi agar sesuai dengan fokus penelitian kemudian memberi
kesimpulan sehingga dapat menjawab rumusan masalah. Maka tahap
akhir peneliti  memberi kesimpulan tentang mengembangkan
kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan media permainan
balok dan roda pintar pada anak usia dini di kelompok B KB
Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember.

F. Keabsahan Data
Pada tahap keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber merupakan proses uji keabsahan data
dengan cara melakukan pengecekan data peneliti yang sudah didapat
pada sumber yang berbeda. Sehingga hal ini dapat menguji kualitas data
yang telah diperoleh melalui sumber yang berbeda seperti hasil

Wwawancara.
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2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan data
dengan cara mengecek data kepada sumber dengan teknik yang berbeda.
Contohnya seperti data yang diperoleh melalui wawancara, lalu dicek
dengan observasi dan dokumentasi. Jika dengan teknik ini mendapatkan
data yang berbeda, maka dilakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber
data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap
benar.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan
penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan
sampai pada panulisan skripsi.®
1. Tahap Pra Penelitian Lapangan
Dalam pra penelitian lapangan terdapat enam tahapan yang
dilalui oleh peneliti sendiri. Adapun enam tahapan penelitian tersebut
antara lain:
a. Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan penelitian
terlebih dahulu. Dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik
penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing dan dilanjutkan penyusunan proposal penelitian hingga
sampali pada seminar proposal penelitian.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu
memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih oleh
peneliti adalah KB Baiturrahman Desa Sukokerto Kecamatan

Sukowono Kabupaten Jember.

60 Tim Penusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 48.
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c. Mengurus perizinan
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu
mengurus surat izin penelitian dari universitas untuk diserahkan
kepada pihak KB Baiturrahman.
d. Menyusun Instrumen Penelitian
Peneliti menyusun beberapa kegiatan sebelum melaksakan
penelitian, antara lain penyusunan daftar pertanyaan untuk
wawancara, membuat lembar observasi dan pencatatan dokumen
yang diperlukan.
e. Menentukan Informan
Pada tahap ini, peneliti menentukan informan untuk
mendapatkan data dari informan yang dipilih yaitu kepala sekolah
KB Baiturrahman, dan guru kelompok B.
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Setelah melewati tahapan diatas, maka peneliti menyiapkan
perlengkapan penelitian sebelum terjun ke lapangan antara lain alat
tulis, buku catatan, alat perekam, kamera dan lain sebagainya.
Tahap Lapangan
Pada tahap ini, peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung
ke lokasi penelitian dan melakukan pengumpulan data dengan teknik
yang telah disusun sebelumnya vyaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
Tahap Analisis
Pada tahap terakhir ini, peneliti melakukan analisis dari data
yang telah diperoleh di lapangan. Analisis data dilakukan dengan
tahapan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember

KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember merupakan
salah satu lembaga penyelenggara Pendidikan Anak Usia Dini yang
didirikan pada tanggal 06-04-2009 di jl. Maesan No. 50. Pendirian
lembaga ini berawal dari semangat untuk memudahkan masyarakat
sekitar terhadap akses pendidikan, terutama Pendidikan Anak Usia Dini.
Dikarenakan akses pendidikan Kelompok Bermain didaerah ini terlalu
jauh jaraknya dan tidak merata.

Akhirnya pada tahun 2009 KB Baiturrahman memulai
pembelajaran dengan 5 peserta didik dan berlangsung sampai saat ini
tahun ajaran 2024-2025 dengan jumlah peserta didik 30 kelompok A 17
peserta didik dan kelompok B 13 peserta didik.5*

2. Profil KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember

Nama Lembaga : KB Baiturrahman
Alamat : JIn. Maesan No. 50
Kelurahan : Sukokerto
Kecamatan : Sukowono
Kabupaten : Jember

Provinsi : Jawa Timur

Kode Pos : 68194

Nama Yayasan : Yayasan KB Baiturrahman
Status Lembaga . Swasta

NIS/NPSN : 69784824

Tahun Didirikan : 2009

Nama Kepala Sekolah ~ : Lummatul Ghaisah, S.Pd.

61 KB Baiturrahman “Sejarah Singkat KB Baiturrahman Sukokerto” 11 Oktober 2024.
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3. Letak Georafis KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember
Lokasi KB Baiturrahman terletak dijalan maesan no. 50,
tepatnya terletak di Sukokerto kecamatan Sukowono kabupaten Jember.
KB Baiturrahman bisa dikatakan tempatnya sangat stragis karena
terletak ditengah-tengah desa Sukokerto yang mana lembaga ini
dikelilingi olen pemukiman penduduk. Disebelah barat terdapat
lapangan sepak bola desa Sukokerto, dan disebelah timur terdapat
lingkungan penduduk desa. Mayoritas masyarakat lingkungan KB
Baiturrahman adalah petani, buruh, wirausaha, wiraswasta. Adapun
budaya dan suku mayoritas masyarakat disini adalah Madura.
4. Visi, Misi KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember
a. Visi
Mempersiapkan generasi penerus bangsa yang cerdas, sehat dan
berakhlak mulia mencapai tumbuh kembang optimal.
b. Misi
1) Membekali anak didik dengan berbagai kemampuan sesuai
dengan karakteristik anak usia dini
2) Menanamkan nilai-nilai keagamaan dan ketagwaan terhadap
tuhan yang maha esa
3) Memberdayakan potensi kecerdasan intelektual, kecerdasan
emosi, kecerdasan sosial dan kecerdasan religius anak didik.
4) Membekali anak dalam hal budi pekerti luhur dan terpuji sesuai

dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia.®?

62 KB Baiturrahman “Visi dan Misi KB Baiturraman” 11 Oktober 2024.
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5. Struktur Organisasi KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono

Jem

ber

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat dikemukakan

struktur organisasi KB Baiturrahman adalah sebagai berikut :

H. Saiful, S.Ag. M.Pd.I
Kepala Lembaga

Lummatul Ghaisah, S.Pd
Kepala Sekolah

Yusratul Marwah

Guru

Struktur Organisasi KB Baiturrahman Tahun Pelajaran 2024/2025

Miswati

Guru

Gambar 4.1

6. Data Guru KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember

Tabel 4.1
Data Guru KB Baiturrahman Sukokerto Tahun Pelajaran
2024/2025
No. Nama L/P Tempat, Tanggal Jabatan | Mulai
Lahir Tugas
1 Lummatul Ghaisah, S.Pd | P | Jember, 15 mei 1999 Kepala 2020
sekolah
2 Yusratul Marwah P | Jember, 08 april 1998 Guru 2022
3 Miswati P | Jember, 01 juli 2000 Guru 2022
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7. Data Peserta Didik KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono
Jember

Data anak kelompok B pada tahun pelajaran 2024/2025 yakni

berjumlah 5 laki-laki dan 8 anak perempuan, Rincian data tersebut dapat

peneliti sajikan sebagai berikut:%

Tabel 4.2

Data Peserta Didik KB Baiturrahman Sukokerto Tahun Pelajaran
2024/2025

No. Nama Peserta Didik L/P Tempat, Tanggal Lahir

1. | Melfin L | Jember, 02 November 2017

2. | Rayhan L | Jember, 25 Juli 2017

3. | Royan L | Jember, 11 Januari 2016

4. | Revan L | Jember, 02 Juni 2018

5. | Haykal L | Jember, 18 Desember 2017

6. | Alika P | Jember, 22 Maret 2018

7. | Chitra P | Jember, 01 Juli 2017

8. | Febi P | Jember, 27 Januari 2018

9. |Gita P | Jember, 15 Juli 2018

10. | Marsya P | Jember, 09 Oktober 2017

11. | Meli P | Jember, 22 April 2017

12. | Rayna P | Jember, 13 Juli 2017

13. | Zahra P | Jember, 11 Agustus 2018

8. Data Sarana dan Prasarana KB Baiturrahman Sukokerto
Sukowono Jember

Sarana dan Prasarana disediakan lembaga sebagai pendukung

proses belajar sambil bermain di KB Baiturrahman, adapun sarana dan

prasarana adalah sebagai berikut:

83 KB Baiturrahman Sukowono, “Data anak kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono
Jember ”20 oktober 2024.
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Tabel 4.3
Data Sarana dan Prasarana KB Baiturrahman Tahun Pelajaran 2024/2025
Kondisi
No. Jenis Barang Jml . Rusak Rusak
Baik .
Ringan Berat
1. Ruang Kelas 2 2 - -
2. Meja Anak 7 7 - -
3. Kursi Anak 15 13 2 -
4, Papan Tulis 2 2 - -
5. Penghapus Papan Tulis 2 2 - -
6. Kamar Mandi 1 1 - -
7. Rak Buku 2 2 - -
8. Rak Sepatu 2 2 - -
9. Spidol 4 4 1 -
10. | UKS 1 1 - -
11. | Gunting 6 6 - -
12. | Sound 1 1 - -
13. | Sapu 2 2 - -

B. Penyajian Data dan Analisis

Setelah melakukan penelitian dan serangkaian pengumpulan data

menggunakan metode dan prosedur yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka selanjutnya peneliti menyajikan data sesuai dengan

fokus penelitian yang akan dianalisis secara kristis sehingga dapat

menghasilkan suatu kesimpulan. Penyajian data yang diperoleh dalam

penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi

sebagai alat untuk memperoleh data yang berkaitan dengan fokus penelitian,

yaitu:

1. Pembelajaran menggunakan media permainan balok huruf dan

permainan roda pintar pada anak usia dini untuk mengembangkan

kemampuan mengenal huruf kelompok B KB Baiturrahman

Sukokerto Sukowono Jember

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di KB

Baiturrahman Sukokerto Sukowono. Diketahui bahwa, dalam kegiatan

pembelajaran media permainan balok dan

roda pintar

dalam

mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini
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kelompok B ada dua tahapan yaitu :
Semua kegiatan pembelajaran dalam pendidikan tentu tidak
akan terlepas dari proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
a. Perencanaan pembelajaran mengenal huruf menggunakan media
balok dan roda pintar
Proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi digunakan
sebagai acuan untuk mentukan dan mengetahui sejauh mana
keberhasilan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan serta
memperbaiki apa saja yang kurang dari sebuah kegiatan
pembelajaran sehingga kemungkinan adanya kegagalan dapat
diminimalisir. Merujuk pada hal diatas ini, Yusratul Marwah selaku
guru kelompok B mengungkapkan perencanaan kegiatan mengenal
huruf menggunakan media permainan balok dan roda pintar adalah
sebagai berikut :

“persiapan yang saya lakukan sebelum memulai kegiatan
kelas adalah membuat RPPH dengan guru kelompok B serta
didampingi oleh kepala sekolah, biasanya RPPH itu sendiri
dibuat H-1 sebelum kegiatan pembelajaran setelah anak-
anak pulang sekolah”.®°

Senada dengan penjelasan diatas, Lummatul Ghaisah selaku
Kepala Sekolah KB Baiturrahman memberikan penjelasan secara
teknis terkait perencanaan pembelajaran kegiatan mengenal huruf

dengan menggunakan media balok dan roda pintar:

“sebelum melakukan proses belajar sambil bermain, guru
sebagai perencana program pembelajaran menyusun RPPH
yang digunakan setiap pembelajaran. Sebelum melakukan
pembelajaran  dikelas maupun diluar kelas, saya
mengaharuskan guru menyiapkan RPPH yang biasa dibuat
setiap hari setelah anak-anak pulang sekolah”.®

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa RPPH

yang disiapkan oleh guru yang didalamnya terdapat perencanaan

64 Observasi di KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember, 05 Agustus 2024.
8 Yusratul Marwah, diwawancarai oleh peneliti , Jember 28 oktober 2024.
% |_ummatul Ghaisah, diwawancarai oleh penelti , Jember 24 oktober 2024.
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metode pembelajaran. Seperti halnya media balok dan media roda
pintar yang digunakan harus sesuai dengan tema pembelajaran
sehingga anak mampu untuk pengenalan huruf, misalnya
mengenalkan media balok, menyebutkan atau menggunakan media
roda pintar menyebut dan menulis huruf. Guru harus selalu
menyiapkan catatan berupa buku untuk mengetahui hal-hal yang
dapat mempengaruhi anak dalam melakukan kegiatan pada saat
pembelajaran berlangsung, apakah perkembangan anak mengalami
peningkatan.
. Pelaksanaan kegiatan mengenal huruf menggunakan media balok
dan roda pintar

Setelah adanya perencanaan yaitu pelaksanaan. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan peneliti selama berada dilapangan,
pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran mengembangkan
kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan media
permainan balok dan roda pintar pada anak usia dini kelompok B
KB Baiturrahman menggunakan beberapa metode pembelajaran
untuk memudahkan peserta didik dalam menerima pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan pertanyaan Yusratul Marwah yang
menjelaskan bahwa:

“untuk metode biasanya kami menggunakan beberapa
metode seperti tanya jawab, bercakap-cakap, bernyanyi,
bermain, praktek langsung, demonstrasi dan pemberian
tugas. Namun pada pelaksanaan kegiatan mengenal huruf
menggunakan metode demonstrasi, bercakap-cakap, dan
tanya jawab”.

Hal tersebut senada dengan hasil observasi yang lakukan
peneliti selama berada dilapangan, pada pelaksaan mengembangkan
kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan media
permainan balok dan roda pintar pada anak usia dini kelompok B
guru menggunakan beberapa metode dalam pembelajaran

diantaranya vyaitu metode bercakap-cakap, tanya jawab, dan
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demonstrasi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di KB
Baiturrahman. Pelaksanaan kegiatan mengembangkan kemampuan
mengenal huruf dengan menggunakan media permainan balok dan
roda pintar pada anak usia dini kelompok B dilakukan dikelas
dimulai 08.30. Ada beberapa tahapan yang dilakukan guru yaitu
kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.®’
Sebagaimana ungkapan Lummatul Ghaisah selaku kepala sekolah
KB Baiturrahman :

“Dalam pelaksanaan kegiatan mengembangkan kemampuan
mengenal huruf dimulai pukul 08.30 dilaksanakan sesuai
dengan RPPH yang telah disuusn sebelum pembelajaran.
Ada beberapa tahapan kegiatan dalam pelaksanaannya.

Yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup”.®8

Dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan
mengenal huruf menggunakan media permainan balok dan roda
pintar terdiri dari beberapa kegiatansesuai dengan RPPH yang telak
dibuat, kegiatan tersebut meliputi kegiatan pembuka, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan
mengembangkan kemampuan mengenal huruf menggunakan media
permainan balok dan roda pintar.

1) Kegiatan Pembuka
Kegiatan pembuka dilakukan sebelum kegiatan inti,
yang ditujukan untuk membangun minat dan semangat anak agar
siap mengikuti proses pembelajaran, kegiatan pembuka
dilakukan untuk mengenalkan materi yang akan dipelajari.
Hal diatas disampaikan oleh Yusratul Marwah dalam
pelaksanaan kegiatan mengenal huruf :

“Dalam kegiatan pembuka dimulai dengan bernyanyi
dan tepuk semangat kemudian berdoa sebelum belajar.

67 Observasi di KB Baiturrahman, 05 Agustus 2024.
% |_ummatul Ghaisah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 24 oktober 2024.
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Kemudia memberi salam dan melakukan sapa pagi
dengan menanyakan kabar anak, menanyakan hari,
dilanjut bercakap-cakap mengenai tema hari ini”.%°

Gambar 4.2
Dokumentasi kegiatan pembuka™

1) Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan tahapan dari proses
pembelajaran yang memiliki komponen sesuai dengan
kompetensi dasar yang akan dikembangkan. Pada kegiatan inti
guru menyampaikan beberapa pengetahuan yang berkaitan
dengan materi menggunakan metode dan media tertentu. Hal ini
sesuai dengan apa yang disampaikan Lummatul Ghaisah beliau,
mengungkapkan :

“kegiatan inti guru harus menyampaikan kegiatan
yang dilakukan terlebih dahulu baru nanti langsung
mengenalkan  kepada anak tentang tema
pembelajaran.”

Hasil wawancara diatas diperkuat oleh penjelasan

Yusratul Marwah, beliau mengatakan :

“Pada kegiatan ini tidak harus melangsungkan
melakukan kegiatan media permainan mbak, guru
harus menyampaikan tema kegiatan yang akan
dilakukan terlebih  dahulu. Kemudian baru
mengenalkan huruf kepada anak dengan mengajak
anak menyusun balok dan memainkan media roda
pintar.”

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada kegiatan

inti, guru menjelaskan bahwa tema yang akan dipelajari adalah
tema pembelajaran sub temanya adalah mengenal huruf.
Selanjutnya guru menunjukkan media balok dan media roda

pintar dan menjelaskan macam-macam huruf dan perbedaanya.

89 Yusratul Marwah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 28 oktober 2024.
0 KB Baiturrahman, “Kegiatan sebelum belajar” 29 oktober 2024.
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Gambar 4.3
Dokumentasi kegiatan inti

Pada tahapan pelaksanaan kegiatan mengenal huruf
menggunakan media balok dan media roda pintar Lummatul
Ghaisah menjelaskan bahwa :

“Dalam pelaksanaan kegiatan mengenal huruf ini,
guru menunjukkan 1 atau 2 balok yang bertulisan
huruf b dan d, setiap anak ditanyakan apa perbedaan
huruf ini mbak. Disini diperlukan kesabaran mbak
dalam prosesnya, karena mayoritas anak tidak
mengetahui apa perbedaan huruf b dan d terkadang
anak terbalik dalam penyebutannya”.

Berdasarkan  hasil observasi  dilapangan, pada

pelaksanaan kegiatan mengenal huruf menggunakan media
balok dan roda pintar. Guru menjelaskan hari ini kita akan
belajar sambil bermain media permainan balok dan roda pintar.
Kemudian guru menjelaskan aturan pengenalan huruf
menggunakan media tersebut, selanjutnya guru memberikan

contoh mengenal huruf menggunakan media roda pintar dan

meminta anak untuk melanjutkan suku kata sesuai huruf awal

kata.*

=\ :'r

Gambar 4.4 Gambar 4.5

Dokumentasi menyambung huruf Dokumentasi menyusun balok
dengan suku kata

L Observasi di KB Baiturrahman, Jember 05 Agustus 2024.
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1) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran. Kegiatan penutup di
KB Baiturrahman dengan melakukan recalling atau mengulang
kembali tema yang telah dibahas. Kemudian menanyakan
perasaan anak pada saat kegiatan pembelajaran. Hal tersebut
sesuai dengan penjelasan Yusratul Marwah :

“Pada kegiatan penutup ini guru mengulang kembali
tentang materi yang telah dipelajari. Dilanjut dengan
menanyakan perasaan pada saat mengikuti kegiatan
pembelajaran, khususnya pada kegiatan mengenal huruf

dengan menggunakan media permainan balok dan roda

pintar”.”

Kegiatan mengenal huruf menggunakan media balok dan
roda pintar adalah kegiatan yang dapat mengembangkan kognitif
bagi anak dan kegiatan yang menyenangkan dimana anak
menggunakan tangan dan otak untuk menyusun balok huruf
dengan berbagai warna dan menulis suku kata pada roda pintar.

Seperti yang disampaikan Lummatul Ghaisah beliau
mengatan :

“Kegiatan mengenal huruf menggunakan media
balok dan roda pintar ini adalah kegiatan yang dapat
mengembangkan kognitif mbak. Dengan melakukan

kegiatan menggunakan media balok dan roda pintar

anak merasa senang kerena bisa sambil bermain”.”®

Dari hasil observasi yang diperoleh dilapangan, peneliti
mencocokkan data dari hasil wawancara dengan kejadian yang
ada dilapangan. Dari hasil pengamatan peneliti pada kegiatan
mengenal huruf dari media balok dan roda pintar peserta didik
sangat terlihat senang dan bersemangat.’* Berdasarkan hasil dari

wawancara dan observasi diatas didukung dengan bukti

2 Yusratul Marwah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 28 oktober 2024.
3 Lummatul Ghaisah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 24 oktober 2024.
4 Observasi di KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember, 05 Agustus 2024.
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dokumentasi dibawah ini :

Lorem oy

Gambar 4.6

Dokumentasi masing-masing anak memegang balok huruf
2. Kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini kelompok B KB

Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di KB
Baiturrahman, ditemukan bahwa sekolah ini bahwa perkembangan
kemampuan mengenal huruf ini sudah sangat berkembang.

Lummatul Ghaisah selaku kepala sekolah KB Baiturrahamn
mengungkapkan :

“Pada pembelajaran kemampuan mengenal huruf ini di
kelompok B tingkat kecerdasannya itu berbeda-beda, seperti
yang sudah dijelaskan bahwa anak ada yang belum berkembang,
ada yang mulai berkembang, ada yang sudah berkembang sesuai
harapan, bahkan juga ada yang sudah berkembang sangat baik.
Dengan adanya media di sekolah maka lebih memberi
kebebasan terhadap anak dengan belajar sambil bermain.
Kemudian juga dengan adanya media permainan anak bisa lebih
mengetahui simbol-simbol huruf dan bisa lebih ingat bahwa itu

huruf apa”.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa tugas
seorang guru adalah selain memahami pembelajaran yang bervariasi
guna memenuhi kebutuhan belajar anak, guru juga bertugas melakukan
penilaian terhadap anak, tidak terkecuali terhadap perkembangan
kognitif pada kelompok B, Yusratul Marwah selaku guru kelompok B
mengungkapkan :

“Pembelajaran kemampuan mengenal huruf menggunakan
media balok dan roda pintar ini sudah sangat cukup untuk anak
lebih memahami, misalnya yang awalnya anak suka terbalik
dalam penyebutan huruf b dan d, dengan adanya penggunaan

7> Lummatul Ghaisah, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 28 november 2024
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media balok, anak bisa mengingat dan memahami perbedaan
simbol-simbol huruf. Demikian juga untuk pengejaan membaca

melalui media roda pintar dengan menambahkan suku kata anak

bisa lebih lancar membaca”.’®

Berdasarkan hasil wawancara diatas terkait perkembangan
kemampuan mengenal huruf dikelompok B berbeda-beda, dapat
dibuktikan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. Dalam
hal ini guru-guru melakukan penilaian tujuannya untuk mengukur
pemahaman dan perkembangan anak sehingga mengetahui hasil sejauh
mana perkembangan anak dapat tercapai. Penilaian dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu dengan malakukan penilaian hasil kerja anak dan
melakukan recalling pada kegiatan mengenal huruf dengan
menggunakan media balok dan roda pintar

Aspek perkembangan yang dinilai dengan standart
kompetensi pencapaian anak, yaitu sosial emosional, nilai agama
dan moral, fisik motorik, seni, bahasa, dan kognitif. Dari keenam
aspek tersebut disatukan ke dalam lembar penilaian.

Tabel 4.4
Hasil laporan perkembangan kognitif dalam kegiatan mengenal
huruf kelompok B KB Baiturrahman

No. Nama Kel Hasil capaian perkembangan
BB MB BSH BSB

1. Melfin B v

2. Rayhan B v

3. Royan B v

4. Revan B 4

5. Haykal B 4

6. Alika B v

7. Chitra B v

8. Febi B 4

76 Yusratul Marwah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 28 november 2024.
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No. Nama Kel Hasil capaian perkembangan
BB MB BSH BSB

9. Gita B v

10. Marsya B 4

11. Meli B 4

12. Rayna B v

13. Zahra B v
Jumlah 2 4 6 1

Keterangan :

1) Indikator format sesuai dengan yang tercantum di RPPH

2) Setiap anak diukur ketercapaian perkembangannya sesuai

dengan indikatornya

Kolom pencapaian perkembangan diisi dengan kategori 1

(BB), 2 (MB), 3 (BSH), 3 (BSB).

a)

b)

c)

d)

BB artinya Belum Berkembang : Bila anak melakukannya
harus dengan bimbingan dan dicontohkan oleh guru

MB artinya Mulai Berkembang : Bila anak melakukannya
masih harus diingatkan dan dibantu guru

BSH artinya Berkembang Sesuai Harapan : Bila anak sudah
dapat melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa
harus diingatkan atau dicontohkan guru

BSB artinya Berkembang Sangat Baik : Bila anak sudah
dapat melakukannya secara mandiri dan sudah dapat
membantu temannya yang belum mencapai kemampuan
sesuai indikator yang diharapkan

Berdasarkan laporan hasil perkembangan kognitif dalam

kegiatan mengenal huruf di kelompok B pada tabel 4.4

menunjukkan  bahwa  kegiatan mengenal huruf  dapat

mengembangkan kognitif dengan persentase sebagai berikut :
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1) Anak yang memiliki kategori belum berkembang diakumlasikan
15%

2) Anak yang mamiliki  kategori mulai  berkembang
diakumulasikan 31%

3) Anak yang mamiliki kategori berkembang sesuai harapan
diakumulasikan 46%

4) Anak yang mamiliki kategori berkembang sangat baik
diakumulasikan 8%

3. Evaluasi pembelajaran media permainan balok dan roda pintar
untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak
usia dini kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono
Jember

Evaluasi pembelajaran merupakan proses penilaian yang
dilakukan oleh guru dalam mengumpulkan dan mengolah informasi
untuk mengetahui sejauh mana perkembangan anak dalam setiap
aspek-aspek perkembangan yang akan dicapai. Evaluasi yang
dilakukan di KB Baiturrahman dilakukan untuk mengukur
perkembangan nilai agama dan moral (NAM), kognitif, sosial
emosional dan perkembangan fisik motorik.

Sebagai salah satu komponen penting dalam sebuah proses
pembelajaran, evaluasi sudah pasti harus dilakukan pada setiap
Lembaga pendidikan, begitu pula di KB Baiturrahman sebagaimana
disampaikan oleh Yusratul Marwah selaku guru kelompok B,
menjelaskan bahwa :

“Evaluasi pembelajaran yang dilakukan di KB Baiturrahman
merupakan serangkaian penilaian untuk mengukur tingkat
perkembangan anak, ada beberapa tahapan dalam
melakukan proses evaluasi yang mana evaluasi ini dilakukan
sesuai dengan perkembangan anak. Evaluasi ini dilakukan
pada saat pembelajaran berlangsung hingga akhir kegiatan
dengan melakukan pengamatan kepada anak, percakapan

dan penugasan”.”’

7 Yusratul Marwah, diwawancarai oleh peneliti, 28 oktober 2024.
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Keterangan tersebut diperkuat oleh observasi peneliti ketika
kegiatan guru mengevaluasi dengan melakukan percakapan,
kemudian diakhir kegiatan guru juga malakukan evaluasi. Dan
dibuktikan dengan adanya lembar penilaian cheklist dan anekdot
yang dilakukan oleh guru ketika selesai pembelajaran.

Senada dengan hasil wawancara oleh Lummatul Ghaisah
selaku kepala sekolah, beliau menjelaskan :

“Mengenai evaluasi di KB Baiturrahman sangat penting
dilakukan untuk mengukur dan mengetahui sejauh mana
perkembangan anak. Saya mewajibkan guru untuk memiliki
catatan dalam melakukan penilaian. Penilaian dilakukan
ketika pembelajaran dengan mengamati proses belajar anak
hingga hasil kerja anak. Penilaian juga dilakukan melalui
tanya jawab kepada anak, tanya jawab ini disesuaikan
dengan tema hari ini. Jadi pada kegiatan inti dan penutup
guru melibatkan anak secara aktif dalam tanya jawab”.”®

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa evaluasi atau

penilaian di KB Baiturrahman dilakukan di akhir pembelajaran,
tujuannya untuk mengukur pemahaman dan perkembangan anak
sehingga mengetahui hasil sejauh mana perkembangan anak dapat
tercapai. Evaluasi dilakukan beberapa tahapan yaitu dengan
melakukan pengamatan kegiatan anak, melakukan analisis
perkembangan yang terlihat dari kinerja anak saat pembelajaran.

Tabel 4.5
Hasil Observasi terhadap Anak pada kegiatan mengenal huruf

No. Nama Kel Hasil Observasi

1. Melfin B

5

Anak bersemangat
2. Anak sudah mulai bisa menjawab
pertanyaan guru

2. Rayhan B

=

Anak tidak semangat
2. Anak masih cenderung meminta
bantuan guru

=

3. Royan B Anak bersemangat

2. Anak dapat menyebutkan secara cepat

8 Lummatul Ghaisah, diwawancarai oleh peneliti, 24 oktober 2024.
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No.

Nama

Kel

Hasil Observasi

apa yang guru tanyakan

Revan

=

Anak bersemangat
Anak mulai bisa menjawab pertanyaan
guru

Haykal

=

Anak tidak semangat
Anak masih tidak bisa menyebutkan
huruf sendiri

Alika

~

Anak bersemangat
Anak sudah bisa menyebutkan huruf
secara cepat

Chitra

=

Anak bersemangat
Anak mampu menyebutkan huruf
sesuai yang guru tanyakan

Febi

=

Anak bersemangat
Anak mulai bisa menjawab pertanyaan
guru

Gita

=

Anak bersemangat
Anak sudah bisa menyebutkan huruf
dengan cepat

10.

Marsya

=

Anak bersemangat
Anak mampu menyelesaikan suku kata
yang dicontohkan guru

11.

Meli

=

Anak kurang semangat
Anak sudah mulai bisa menjawab
pertanyaan guru

12.

Rayna

=

Anak semangat
Anak mampu menggabungkan suku
kata dengan huruf didepannya

13.

Zahra

1.
2.

Anak semangat
Anak sudah mandiri

Sumber : dikelola oleh peneliti

Berdasarkan dengan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi

yang dilakukan oleh peneliti diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

mengembangkan kemampuan mengenal huruf anak-anak melalui

kegiatan mengenal menggunakan media permainan balok dan roda

pintar dilakukan guru dengan cara sistematis dimulai dari proses

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada proses perencanaan guru

menyusun RPPH yang memuat tujuan pembelajaran. Kemudian pada

proses pelaksanaan, Guru menyiapkan media yang akan dipelajari,
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menjelaskan tema dan sub tema hari itu, guru menjelaskan kegiatan
yang akan dipelajari, guru menunjukkan media dan guru menuntun
peserta didik untuk mengikuti apa yang dicontohkan guru. Kemudian
pada proses evaluasi terhadap pencapaian tujuan kegiatan
mengembangkan kemampuan mengenal huruf menggunakan media
balok dan roda pintar, guru membuat laporan terkait kendala apa saja
yang dialami anak, apakah anak aktif dalam melaksanakan kegiatan dan
apa saja perkembangan yang dicapai oleh anak. Sehingga guru dapat
menyimpulkan bahwa kegiatan mengenal huruf menggunakan media
permainan balok dan roda pintar sudah sesuai dengan RPPH kegiatan.

Hal ini dapat dibuktikan dengan tabel observasi 4.4 yang dilakukan oleh

peneliti.

Pembahasan Temuan

Berdasarkan data-data yang diperoleh dan dikumpulkan melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi pada mengembangkan kemampuan

mengenal huruf dengan menggunakan media permainan balok dan roda

pintar pada anak usia dini kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto

Sukowono Jember, kemudian dianalisis melalui pembahasan yang

didapatkan dari hasil temuan dan disesuaikan dengan teori yang relevan.

Adapun data yang didapatkan dari hasil temuan kemudian diringkas sesuai

dengan fokus penelitian yang telah ditentukan.

Tabel 4.6
Temuan Data

No

Fokus Penelitian

Temuan

permainan balok dan roda pintar

pada anak usia dini untuk

mengenal huruf kelompok B KB
Baiturrahman Sukokerto Sukowono

Jember

Pembelajaran menggunakan media a.

mengembangkan kemampuan b.

Perencanaan kegiatan termuat
dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran harian (RPPH)
Pelaksanaan kegiatan
diwujudkan dalam tujuan
mengembangkan kemampuan

mengenal huruf
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permainan balok dan roda pintar
untuk mengembangkan kemampuan
mengenal huruf pada anak usia dini
kelompok B KB Baiturrahman

Sukokerto Sukowono Jember

No Fokus Penelitian Temuan

2. | Kemampuan mengenal huruf pada a. Penilaian terhadap
anak usia dini kelompok B KB perkembangan anak.
Baiturrahman Sukokerto Sukowono b. Penilaian terhadap
Jember kompetensi anak.

3. | Evaluasi pembelajaran media Evaluasi pada pengguanaan media

balok dan roda pintar dilakukan oleh

guru.

Pada bagian ini membahas temuan yang disesuaikan dengan fokus

penelitian, guna mempermudah dalam menjawab pertanyaan pada fokus penelitian.

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari lapangan selama peneliti melakukan

penelitian di lembaga KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember mengenai

mengembangkan kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan media

permainan balok dan roda pinta, data-data tersebut nantinya akan dibahas dan

dikaitkan dengan teori yang sesuai. Adapun temuan-temuan tersebut dibahas

berdasarkan fokus penelitian sebagai berikut :

1. Pembelajaran menggunakan media permainan balok dan roda pintar

pada anak usia dini untuk mengembangkan kemampuan mengenal

huruf kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember

Suatu kegiatan yang diperlukan adanya perencanaan. Dengan adanya

perencanaan maka kegiatan akan fokus dan terarah sesuai dengan tujuan

yang akan dicapai. Sebagaimana disebutkan dalam teori, perencanaan

pembelajaran disusun bukan hanya sebagai pelengkap administrasi namun

disusun sebagai bagian integral dan proses pekerjaan profesiona, sehingga

berfungsi sebagai pedoman dan pelaksana pembelajaran.
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a. Perencanaan
Dengan demikian penyusunan perencanaan pembelajaran
merupakan suatu keharusan karena didorong oleh kebutuhan agar
pelaksanaan pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran
yang ingin dicapai.”® Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan
oleih peineiliti uintuik meimpeirkuiat validitas data hasil obseirvasi,
bahwasanya peireincanaan meingeimbangkan keimampuian meingeinal
huiruif deingan meingguinakan meidia peirmainan balok dan roda pintar
pada anak uisia dini keilompok B KB Baituirrahman Suikokeirto
Suikowono Jeimbeir meilipuiti beibeirapa hal, diantaranya : guirui
meinyiapkan reincana peilaksanaan peimbeilajaran harian (RPPH),
seibeiluim guirui meimuilai peimbeilajaran teirleibih dahuilui guirui
haruis meinyiapkan meidia peirmainan dan peinilaian yang akan
diguinakan. Dalam melakukan kegiatan tersebut sekolah mengharuskan
para guru melakukan suatu perencanaan guna mengetahui dan
mengukur tingkat pekembangan anak untuk mencapai tujuan
pendidikan.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memberikan gambaran mengenai kegiatan yang
dilakukan. Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri dari
kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup.®
1) Kegiatan Pembuka
Kegiatan pembukaan merupakan kegiatan yang dilakukan
sebelum pembelajaran inti dilaksanakan. Berdasarkan hasil
obsevasi, wawancara dan dokumentasi dilapangan, dalam tahap
awal guru memberikan pengarahan dan materi dalam kegiatan
secara klasikal. Artinya kegiatan dilakukan oleh seluruh anak

kelompok B dalam satu kelas, dalam satu waktu dan dalam satu

79 Asmidar Parapat, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, (Tasikmalaya: Edu Publisher), 57
8 Triwiyanto, “Pengantar Pendidikan”, Bumi Aksara, (Jakarta 2014)
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kegiatan yang sama. Kegiatan pembuka dilakukan yaitu bernyanyi,
melakukan tepuk semangat, berdoa sebelum belajar. Setelah berdoa
guru memberikan salam dan menanyakan kabar. Kemudia bercakap-
cakap tentang tema hari ini, yaitu tema abjad sub tema mengenal
huruf abjad.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini guru menjelaskan tentang tema hari ini
menggunakan media yang sesuai di RPPH. Memasuki kegiatan
selanjutnya guru mengajak anak untuk bermain sambil belajar. Guru
menanyakan tentang macam-macam huruf dengan menggunakan
media balok, dan mengeja huruf dengan menambahkan suku kata
menggunakan media roda pintar. Kemudian guru menyuruh anak
satu-persatu untuk menambahkan suku kata kedalam satu kata
melalui media roda pintar.
Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup merupakan kegiatan paling akhir dalam
proses pembelajaran. Pada kegiatan ini pendidik dapat membuat
konslusi terkait dengan materi atau informasi yang telah
disampaikan. Pada kegiatan penutup ini pendidik juga dapat
melakukan evaluasi terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan peserta didik dalam memahami materi.?* Kegiatan
penutup di KB Baiturrahman terdiri dari recalling yang mana
kegiatan ini dilakukan dengan mengajak anak untuk mengulang
kembali tema yang telah dibahas. Saat melakukan recalling guru
memberikan pertanyaan mengenai tema tertentu untuk membuat
anak mengingat serta menyuarakan pendapatnya. Kemudian guru
menanyakan perasaan anak selama melakukan kegiatan
pembelajaran, selanjutnya guru menginformasikan kegiatan yang

akan dilakukan esok hari sekaligus membaca doa sesudah belajar.

81 Munawaroh dkk, “Desain Pembelajaran Perilaku satuan PAUD” Remaja Rosdakarya, (Bandung

2020), 158
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2. Kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini kelompok B KB
Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember

Berdasarkan hasil temuan dilapangan terkait penelitian terhadap
kemampuan mengenal huruf di kelompok B menunjukkan tingkat
kecerdasan yang berbeda-beda vyaitu terdiri dari empat tingkatan
diantaranya belum berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai
harapan, berkembang sangat baik. Hal ini sangat mendukung kecerdasan
majemuk Howard Gardner yang memandang bahwa anak pada dasarnya
memiliki lebih dari satu kecerdasan dan memiliki kemampuan untuk dapat
melakukan pengembangan pada kecerdasan tersebut sampai batas
maksimal, apabila anak berada dalam lingkungan yang mendukung.®? Ada
delapan aspek perkembangan vyaitu perkembangan fisik motorik,
perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial,
perkembangan  moral, perkembangan emosional, perkembangan
kepribadian dan perkembangan agama.

Hal diatas mendukung hasil temuan sebelumnya pada penelitian
skripsi oleh Nurhayati Arief yang berjudul “Peningkatan kemampuan
mengenal huruf melalui penggunaan media gambar siswa RA Tunas Melati
Kec. Kelara Kab. Jeneponto” yang menyatakan bahwa kemampuan
mengenal huruf anak dapat dievaluasi melalui penilaian hasil karya anak.

Selanjutnya temuan dilapangan menunjukkan bahwa guru kelompok
B malakukan evaluasi penilaian secara berkala terhadap perkembangan
kognitif yang dicapai oleh anak. Penilaian ini dilakukan setelah
pembelajaran selesai berdasarkan pada penilaian guru terhadap aktivitas-
aktivitas anak ketika belajar disekolah. Secara sistematis, penilaian ceklis.
Menurut sebuah teori, evaluasi penilaian perlu dilakukan secara sistematis

dan kontinu agar dapat menggambarkan perkembangan peserta didik yang

8 Qyarifah, “Konsep Kecerdasan Majemuk Howard Gardner,” Jurnal llmiah Sustainable 2, No.2
(Desember 2019): 183
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dievaluasi. Evaluasi sebaiknya dilakukan setiap hari dengan prosedur yang
sistematis dan terencana.®

Berdasarkan temuan dilapangan dan teori dapat disimpulkan bahwa
setiap anak memiliki tingkat perkembangan, kemampuan dan minat yang
berbeda-beda dalam belajar. Setiap anak membawa potensi masing-masing
yang akan berkembang apabila anak berada dalam lingkungan yang
mendukung. Proses penilaian yang dilakukan secara sistematis dan kontinu
juga sangat penting dilakukan untuk menggambarkan perkembangan anak
termasuk perkembangannya.

3. Evaluasi pembelajaran media permainan balok dan roda pintar untuk
mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini
kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember

Evaluasi pembelajaran maupun evaluasi perkembangan yang
dilaksanakan pada penelitian anak usia dini umumnya diperlukan untuk
mengukur kemampuan anak dan mengukur ketercapaian program yang
telah dilaksanakan. Selanjutnya hasil dari suatu kegiatan evaluasi akan
dijadikan acuan dalam menyusun kegiatan belajar selanjutnya.®

Evaluasi yang dilakukan di KB Baiturrahman digunakan untuk
mengetahui dan mengukur hasil ketercapaian perkembangan anak yang
dilakukan selama proses pembelajaran dari awal anak datang kesekolah
guru melakukan evaluasi melalui pengamatan, pada saat kegiatan
pembukaan secara klasikal guru mengawasi peserta didik serta
mencatatnya. Selain itu evaluasi yang dilakukan juga malalui percakapan
individu maupun kelompok. Pada saat kegiatan inti evaluasi dilakukan
sesuai dengan kegiatan yang dilakukan pada hari ini dan tema tertentu.
Selanjutnya evaluasi dilakukan di akhir pembelajaran melalui recalling atau
tanya jawab mengenai tema yang diberikan pada hari ini, kemudian guru

menyatukan evaluasi diatas kedalam bentuk lembar penilaian ceklist

8 Elya Siska Anggraini dan Nasriah, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini
(Jakarta: Kencana, 2023), 148.
84 Ratih Permata Sari, Ahmad. Evaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini (Malang: Maknawi, 2019),53
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perkembangan. Ada enam aspek perkembangan yang dilakukan evaluasi
yaitu aspek perkembangan fisik motorik, perkembangan kognitif,
perkembangan bahasa, perkembangan sosial emosional, seni dan
perkembangan NAM.

Inti sari dari pelaksanaan evaluasi dilembaga pendidikan anak usia
dini adalah melakukan pengukuran terhadap perkembangan peserta didik
pada proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan berbagai
macam rencana pembelajaran dan metode pembelajaran yang sudah disusun
sebelumnya. Oleh karena itu dalam setiap pembelajaran guru dituntut untuk
melaksanakan evaluasi atau penilaian agar dapat mencapai tujuan yang

diharapkan dan dapat mengukur tingkat pencapaian perkembangan anak.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah di lakukan di KB Baiturrahman
tentang Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf Dengan

Menggunakan Media Permainan Balok dan Roda Pintar Pada Anak Usia

Dini Kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pembelajaran menggunakan media permainan balok dan roda
pintar pada amak usia dini untuk mengembangkan kemampuan
mengenal huruf kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto
Sukowono Jember

Pembelajaran pengguanaan media permainan balok dan roda
pintar untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf kelompok B
KB Biturrahman, adalah menggunakan kurikulum K13. Dalam tahap
penerapan pembelajaran mencakup beberapa langkah vyaitu:
Perencanaan, Pelaksanaan (kegiatan pembuka, kegiatan inti, kegiatan
penutup). Dan metode yang digunakan adalah perencanaan
pembelajaran yang dilakukan guru membuat RPPH, penerapan
pembelajaran menggunakan metode pengenalan media, bercakap-cakap
dan metode bemain sambil belajar.

2. Kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini kelompok B KB
Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember

Kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini kelompok B
memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Penilaian perkembangan
kognitif anak telah dilakukan terhadap 13 anak di kelompok B mengacu
pada indikator perkembangan. Hasil menunjukkan bahwa presentase
anak dengan katagori perkembangan anak yang rendah, yaitu 15%
Belum Berkembang, 31% Mulai Berkembang, 46% Berkembang Sesuai
Harapan, 8% Berkembang Sangat Baik.
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3. Evaluasi pembelajaran media permainan balok dan roda pintar
untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak
usia dini kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono
Jember
Evaluasi atau penilaian di KB Baiturrahman dilakukan di akhir
pembelajaran, tujuannya untuk mengukur pemahaman dan
perkembangan anak sehingga mengetahui hasil sejauh mana
perkembangan anak dapat tercapai. Evaluasi pembelajaran terdapat
beberapa tahapan yaitu dengan melakukan pengamatan kegiatan anak,
percakapan, tanya jawab, dan pemberian tugas. Kemudian disatukan
kedalam lembar checlist perkembangan anak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas dengan judul “Mengembangkan

Kemampuan Mengenal Huruf Dengan Menggunakan Media Permainan

Balok dan Roda Pintar Pada Anak Usia Dini Kelompok B KB Baiturrahman

Sukokerto Sukowono Jember”, maka terdapat beberapa saran yang peneliti

kemukakan sebagai berikut :

1. Bagi Kepala KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember
meningkatkan pengelolaan yang baik terhadap program kegiatan belajar
anak yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sehingga
dapat mengetahui tingkat pencapaian dari program pembelajaran yang
telah disusun.

2. Bagi Guru KB Baiturraman Sukokerto Sukowono Jember disarankan
untuk lebih memperhatikan dan memahami dalam memberikan materi
maupun media pembelajaran, karena keberhasilan proses pembelajaran
tergantung pada kreatifitas dan inovasi guru dalam mengelola kelas,
dengan menerapkan metode pembelajaran yang lebih inspiratif.

3. Bagi orang tua anak didik KB Baiturrahman Sukokerto sukowono
jember diharapkan untuk lebih meningkatkan dalam menstimulasi
tumbuh kembang anak. Karena bukan hanya sekolah saja yang bertugas

untuk menstimulasi perkembangan anak, namun orang tua juga
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berperan penting. Khususnya pada perkembangan bahasa, melalui
melibatkan anak untuk kegiatan bercakap-cakap misalnya pada kegiatan
bercerita atau bernyanyi.

Bagi Peneliti Selanjutnya dapat memperluas penelitian dengan
menambahkan variabel atau mengubah variabel dari penelitian ini
dengan variabel lainnya terkait mengembangkan kemampuan mengenal

huruf menggunakan kegiatan berbasis pengalaman bagi anak.
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dan roda pintar huruf 2. Memahami Sekolah pendekatan kualitatif permainan balok dan roda
untuk makna huruf b. Guru kelas jenis penelitian pintar pada anak usia dini
mengembangkan c. Anak didik deskriptif E”t“k mengembangkanl
kemampuan 2. Observasi 2. Lokasi penelitian: hemampuan mengena
. . uruf kelompok B KB
mengenal huruf o 3. Dokumentasi KB B_alturrahman Baiturrahman  Sukokerto
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Baiturrahman a. Observasi mengenal  huruf  pada
Sukokerto b. Wawancara anak usia dini kelompok
Sukowono Jember c. Dokumentasi B KB  Baiturrahman
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1. Kondisi objektif KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember

2. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dari awal hingga akhir di

kelompok B KB Baiturrahman

3. Penerapan media balok huruf dan roda pintar dalam mengembangkan

kemampuan mengenal huruf kelompok B KB Baiturranman.

B. Pedoman Wawancara

1. Wawancara kepada kepala KB Baiturrahman

a.

b.

C.

Bagaimana upaya yang dilakukan lembaga dalam mengembangkan
kemampuan mengenal huruf ?

Bagaimana lembaga melakukan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pada kegiatan pembelajaran ?

Apakah dengan media balok dan roda pintar dapat mengembangkan

kemampuan mengenal huruf ?

2. Wawancara kepada guru kelompok B KB Baiturrahman

a.

o o

®

Bagaimana perencanaan mengembangkan kemampuan mengenal
huruf dengan menggunakan media permainan balok dan roda pintar
pada anak usia dini kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto
Sukowono Jember ?

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran mengembangkan
kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan media
permainan balok dan roda pintar pada anak usia dini kelompok B KB
Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember ?

Apa saja yang disampaikan pada kegiatan awal di kelompok B ?
Apa saja yang disampaikan pada kegiatan inti di kelompok B ?
Apa saja yang disampaikan pada kegiatan penutup di kelompok B ?
Bagaimana evaluasi pembelajaran dalam mengembangkan
kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan media balok dan

roda pintar di KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember?
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C. Pedoman Dokumentasi

1.

© N o g &~ w DN

Profil lembaga KB Baiturrahman

Letak geografis KB Baiturrahman

Visi dan Misi KB Baiturrahman

Struktur organisasi KB Baiturrahman

Data pendidik KB Baiturrahman

Data siswa kelompok B KB Baiturrahman

Foto-foto dan proses pembelajaran kelompok B KB Baiturrahman
Foto-foto pelaksanaan kegiatan mengenal huruf menggunakan media
balok dan roda pintar kelompok B KB Baiturrahman
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Lampiran 4
SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
s UMNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMEBER

Al

— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1§ .
frp————— JI. Mataram Mo, 01 Manghi. Telp.(0331) 428104 Fax_ (0331) 427005 Kode Pos: 68136
FIALIAR ACHhan smoia Website:www hito ik uinkhas-jemberacid Email: farbival ieinfemberia gmail.com

Momor @ B-8035/1n.20/3_aPP.009V0E/2024
Sifat . Biasa
Perihal : Permohonan Ijin Penelitian

¥th. Kepala KB Baiturrahman
JI. Maesan Mo 50 Desa Sukokerio, Kec. Sukowono, Kab. Jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan, maka mohon dijinkan mahasiswa berikut -

MM : T20195078
Mama T INDAMA SULFA
Semester . Semester sebelas

Program Studi PENDIDIKANM ISLAM AMAK USIA DIMI
untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Mengembangkan kemampuan
mengenal huruf dengan menggunakan media permainan balok huruf pada anak
usia dini kelompok B KB Baitummahman Sukokerto Sukowono Jember &quot; selama
90 ( sembilan puluh ) har di lingkungan lembaga wewenang Bapakf/lbu Lummatul
Ghaisah

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 07 Agusitus 2024

kan Bidahg Akademik,
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Lampiran 5

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

YAYASAN BAITURRAHMAN
KELOMPOK BERMAIN (KB) BAITURRAHMAN
JI. Maesan no.50 Kel. Sukokerto Kec. Sukowono Kab. Jember

swi tersebut telah menyelesaikan penelitian di KB Baiturrahman
dengan judul “Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf Dengan

Menggunakan Media Permainan Balok dan Roda Pintar Pada Anak Usia Dini
Kelompok B KB Baiturrahman Sukokerto Sukowono Jember™ dengan alokasi
waktu E terhltlmg mulai tanggal 29 Juli 2024 sampai dengan 28 November
2024. SN

' surwhterangm ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya. i & *’ :

Jember 29 November 2024

Ul\l\l RS
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Lampiran 6

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
Nama : Indana Sulfa
NIM - T20195078
Judul . Mengembangkan Kemampuan Mengenal H

Menggunakan Media Permainan Balok Dan Roda |
Anak Usia Dini Kelompok B KB Baiturrahman

Sukowono Jember
‘No. Tanggal Jenis Kegiatan Penelitian
I —
1. |29 Juli 2024 Penyerahan surat izin penelitian kepada [~
L kepala sekolah KB Baiturrahman
2| 05 Agustus 2024 Melakukan observasi dan dokumentasi

serta wawancara mengenai sejarah KB <,
Baiturrahman

3. | 24 Oktober 2024 Wawancara dengan ibu Lummatul
Ghaisah  selaku  kepala  sekolah ¢
mengenai media permainan balok.
4. | 25 Oktober 2024 | Meminta data-data terkait penelitian
5. | 28 Oktober 2024 Wawancara  dengan  ibu
Marwah selaku guru kelom
Baiturrahman mengenai media
6. | 28 November 2024 | Wawancara dengan 1ibu Lu
Ghaisah  selaku  kepala  sekolah
mengenai media permdiﬁ od
7. | 28 November 2024 | Wawancara  dengan

mengenai media £oA@ ..
8. | 29 November 2024 | Silaturahmi ke  lembaga  serta

ﬁselesai 6

menyelesaikan surat keterang
penelitian )




Lampiran 7

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/Bulan : 1/Oktober

Hari / tanggal . Rabu /07 Agustus 2024
Kelompok/usia : B/5-6 tahun

Tema/sub tema ! Abjad/méngenal huruf abjad
Alat dan bahan : Tulisan huruf, media balok huruf

Materi dalam kegiatan :

- Menyebutkan ciptaan Allah

- Melakukan pemanasan dengan bernyanyi bersama

- Mengenalkan huruf

- Mengajak anak menyusun balok huruf dari A sampai Z

PEMBUKAAN
- Kegiatan pembukaan masuk dalam SOP pembukaan
KEGIATAN INTI

- Mengenalkan huruf
- Mengajak anak untuk menyusun huruf
- Menebakkan huruf kepada anak

enanyakan perasaan hari ini tentang kegiatan
erdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini dan kegiatan
a yang paling disukai.

ui,

a KB Baiturrahman Guru kelompok B

*
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/Bulan : /Oktober

Hari / tanggal - Kamis / 28 November 2024
Kelompok/usia - B/5-6 tahun

Tema/sub tema - Abjad/mengenal huruf abjad

Alat dan bahan - Spidol dan penghapus. media roda pintar

Materi dalam kegiatan :

Mengajak me ek ruf dengan manambahkan suku
Kkata menj g ata

PEMBUKAAN

Kegiatan

p kegiat
dil hart int dan kegiatan

Guru kelompok B
£ s ' . r 1

AD sitta

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



Lampiran 8
PENILAIAN CEKLIS PERKEMBANGAN

CEKLIST PENILAJAN

Han/Tanggal Kams, 28 November 2024
Tema Sub Tema Abjad, Mengenal huruf abjad
"No [ Namaanak | Indikator Pemilaian
| Mengetahui simbol huruf Memahami makna huruf
~ kategon | BB | MB | BSH | BSB | BB | MB | BSH | BSB
T [Mefin i
2 Rayhan i P
3 [Royan | - o
4 “JhRevan ' < v’
'S, | Haykal o =
6 Alika v’ v
7 | Chitra (o "
8 Febi . ™. e
9 | Gna v (P
10 | Marsya el e
11 | Meli e e §
12. | Rayna V' (e
13. | Zahm v’ L~ |
Keterangan -
1. BB . Belum Berkembang
2. MB : Mulai Berkembang
3. BSH . Berkembang Sesuai Harapan
4. BSB - Berkembang Sangat Baik




Lampiran 9

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

87




Lampiran 10

DOKUMENTASI

Gambar kegiatan pembelajaran menggunakan media balok huruf

88
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